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ABSTRAKSI

RIFKY MUCHAMAD I1QBAL-"15.1011299
GAJl, PENGALAMAN KERJA DAN-_EINGKUNGAN KERJA

TERHADAPKINERJA KARYAWAN DI PERUSAHAAN PT. TANTO
INTIMEINE

Skripsi . Program Studi Administrasi Bisnis. 2019

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah gaji, pengalaman
kerja dan lingkungan kerja memliki, hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Tanto Intim Line. Populasi ‘dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Tanto ~Intim Line yang berjumlah, 197 "karyawan, dengan
menggunakan slovin formula, maka jumlah sampel” yang -diambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 66 karyawan PT Tanto Intim Line. Metode yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat : disimpulkan
bahwa, variabel gaji (X;) memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan (). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari t-hitung sebesar 6.093
lebih besar dari t tabel sebesar 1.99897, dengan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0.05, variabel pengalaman kerja sebesar 2.237 lebih besar dari t tabel sebesar
1.99897, dengan <tingkat signifikansi lebih kecil' dari 0.05, dan variabel
lingkungan kerja sebesar 8.438 lebih besar dari t-tabel sebesar 1.99897, dengan
tingkat signifikansi lebih kecil\dari 0.05

Kata kunci: Gaji, Pengalaman Kerja, dan Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan.



ABSTRACT

RIFKY MUCHAMAD IQBAL-15:1011299
GAJl, PENGALAMAN KERJA DAN-. EINGKUNGAN KERJA

TERHADAPRSKINERIA KARYAWAN DI PERUSAHAAN PT. TANTO
INTIMAINE

SKripsi . Program Studi Administrasi Bisnis. 2019

The formulation of the problem in this study is whether salary, work
experience and work environment, have a significant relationship to the
performance of employees.of PT Tanto Intim Line, The population in this study
were all employees of PT Tanto Intim Line, amounting,to 197 employees, using
Slovin formula, the number of samples taken in this study.were 66 employees of
PT Tanto Intim Line. The method used is multiple linear‘regression analysis.

Based-on the results of the analysis and discussion;-it-can be concluded
that, the salary variable (X1) has a significant relationship to employee
performance (Y). This can be proved by the results of t count of 6,093 is greater
than t table of 1.99897, with_a-significance level of less than 0.05, work
experience variables of 2,237 greater than t table of 1,99897, with a
significance level of less than 0.05, and variables the work environment of 8.438
is greater than t table of 1.99897, with a significance level of less than 0.05

Keywords : Salary, Work Experience, and Work Environment Employee
Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satussumber yang terdapat dalam organisasi 1alah'sumber daya manusia.
Sumber~daya manusia adalah sumber daya yang memiliki banyak kelebihan
dibanding sumber daya lainnya yang ada pada organisasi. Sumber daya manusia
memiliki akal, pikiran, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan;
pengetahuan, karya dan sharapan. Potensi-potensi yang dimiliki sumber daya
manusia mempengaruhi-upaya organisasi dalam mencapai tujuannya. Teknologi
yang maju, Informasi baru dan lengkap, modal banyak, bahan baku melimpah,
sarana dan prasarana lengkap itu sia-sia tanpa adanya sumber daya manusia yang
menjalankannya.

Menurut Desseler (2015:3), manajemen sumber daya manusia adalah proses
untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk
mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan; serta hal-hal yang
berhubungan dengan keadilan.

Untuk menghadapi persaingan tersebut setiap organisasi harus memiliki
sumber daya manusia yang kompeten untuk meningkatkan mutu dan/ Kualitas
dalam, organisasi untuk-memajukan bisnisnya. Pada hakikatnya sumber daya
manusia merupakan faktor-penting-sebagai-penggerak dalamspelaksanaan seluruh
kegiatan perusahaan didasarkan pada kemampuan serta kreatifitas yang

dimilikinya sebagai kebutuhan untuk mencapai tujuan perusahaan.



Sedarmayanti ~ (2011:260)  mengungkapkan  bahwa,  performance
diterjemahkan menjadi Kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian kerja atau hasil skerja/unjuke.kerja/penampilan kerja, sedangkan
menurut Moeherionef(2012:95) kinerja atau performance merupakan gambaran
mengenai tingkat“pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam” mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yangudituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

PT. Tanto Intim Line merupakan sebuah perusahaan pelayaran nusantara yang
bergerak dalam bidang jasa angkut peti kemas beserta perusahaan bongkar muat
container. Ada beberapa permasalahan yang terjadi yang mempengaruhi kinerja
karyawan yaitu sering terlambatnya karyawan datang kekantor yang dapat dilihat
pada table 1.1 dibawabh ini:

Tabel 1.1 Tingkat Keterlambatan Karyawan PT. Tanto Intim Line

No Bulan Persentase Keterlambatan
i\ Januari 12%
2 Februari 9%
3 Maret 13%
4 April 14%
5 Mei 7%
6 Juni 16%
7 Juli 16%
8 Agustus 16%
9 September 8%

10 Oktober 7%
N November 11%

12 Desember 11%

Sumber-PT. Tanto Intim Line
Ada beberapa faktor yang memperngaruht Kinerja, salah satunya adalah faktor
gaji. Menurut hasil penelitian terdahulu dari Khairunnisa batubara (2013) yang

mengatakan bahwa gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.




Manajer juga dituntut mampu memotivasi pegawai, dimana motivasi berhubungan
erat dengan keberhasilan organisasi didalam mencapai tujuannya. Motivasi yang
baik dapat memelihara prestasi, _meningkatkan produktivitas, meningkatkan
kinerja, menambah semangat untuk melaksanakan.tugas mereka sesuai aturan dan
pengarahan.sSalah satu usaha yang dapat dilakukan untukiydapat memotivasi
semangat” kerja pegawai adalah dengan pemberian gaji yang“sesuai dengan
kebutuhan pegawai.

Mulyadi  (2013:373) menjelaskan  bahwa Gaji umumnya ' merupakan
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan manajer, sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas
penyeraha jasa-yang dilakukan oleh karyawan pelaksana“(buruh). Umumnya gaji
dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari
kerja, jam Kerja atau jumlah satuan produk yang di hasilkan.

Selain gaji ada factor lain” yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu
pengalaman-kerja dan-lingkungan kerja sesuai hasil penelitian terdahulu dari Frida
Elisabet Napitupulu (2014), yang mengatakan bhahwa pengalaman kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Handoko (2009:27) menyatakan bahwa pengalaman Kkerja sesegrang
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang yang
memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan/yang lebih
baik selama jangka“waktustertentu;.sedangkansmenurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia pengalaman adalah sesuatu yang telah diketahui dengan berbagai cara

dan medianya.



Menurut Sunyoto (2015:38) lingkungan kerja merupakan komponen yang
sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja“yang.baiksatau menciptakan kondisi kerja yang
mampu memberikangmotivasi untuk bekerja, ‘makagyakan membawa pengaruh
terhadap kinerja.karyawan dalam bekerja.

Dari~penjelasan latar belakang diatas penulis mengangkat. judul “Gayji,
Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di

Perusahaan PT. Tanto Intim Line”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan-diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah gaji memliki  hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. TantoIntim Line?

2. Apakah pengalaman kerja memliki hubungan yang signifikan terhadap
Kinerja karyawan PT. Tanto Intim.Line?

3. Apakah lingkungan kerja‘memliki-hubungan yang signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Tanto Intim Line?

4. Apakah gaji, pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara/bérsama-
sama (simultan) memliki hubungan yang signifikan terbadap kinerja

karyawan PTuTanto lntim,kine?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah gaji memliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja kKaryawan,PT. Tanto Intim Line.

Untuk mengetahui~dan menganalisis apakahwpengalaman kerja memliki
hubungan~yang signifikan terhadap kinerja karyawan, PT. Tanto Intim
Line.

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah lingkungan kerja“memliki
hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tanto Intim
Line.

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah gaji, pengalaman kerja dan
lingkungan. kerja secara bersama-sama (simultan) memliki hubungan yang

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tanto Intim Line.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan_berguna bagi semua pihak

terutama pihak yang memiliki kepentingan langsung. dalam masalah yang

dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan: untuk memberikan saran dan masukan yang bermanfaat
bagi perusahaan sehingga bisa memperhatikan masalah kinerja karyawan.
Bagi peneliti: untuk tambahan ilmu dan pengetahuan serta informasi yang

digunakan dalam:penelitian:



3. Bagi STIA dan Manajemen Kepelabuhan (STIAMAK) barunawati
sebagai perbendaraan perpustakaan dan referensi yang dapat memberikan

perbandingan dalam melakukan.penelitian dibidang yang sama.

1.5 Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.~Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 3 variabel yang
mempengaruhi Kinerja yaitu gaji, pengalaman kerja dan lingkungan kerja.
b.  Penelitian ini-menggunakan sampel atau responden hanya pada karyawan

PT. Tanto Intim Line:

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika-penulisan dibuat untuk mempermudah mengenai latar belakang,
rumusan-masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Batasan masalah dan sistematika

penulisan.

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahukuan mendeskripsikan) mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah /dan
sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI
Berist “tentang..teori-teori—yang—digunakan—dalam.4penelitian, penelitian

terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.



BAB 111l METODE PENELITIAN

Berisi tentang metode yang digunakan yaitu kuantitatif, populasi dan sampel

ng dilakukan oleh




BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangkunegara (2013:2) mengemukakan pendapatnya tentang. pengertian
manajemen sumber daya manusia, menurutnya manajemen sumber daya manusia
adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengadaan, | pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan ' tenaga kerja dalam rangka
mencapai - tujuan. bersama, sedangkan Sondang P.. Siagian = (2013:6)
mengemukakan-pendapat yang berbeda, /menurutnya Manajemen sumber daya
manusia yaitu suatu prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu
organisasi atau-perusahaan dengan orangorang yang tepat untuk ditempatkan pada
posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya.

Menurut ‘Handoko (2011:3), manajemen..sumber- daya manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi,
sedangkan Menurut Desseler (2015:3), manajemen sumber daya manusia/adalah
proses, untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan
untuk mengurusyrelasi tenaga-kerja;-kesehatan-dan-keselamatanyserta hal-hal yang
berhubungan dengan keadilan.

Hasibuan (2011:10) menjelaskan bahwa MSDM adalah ilmu dan seni

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu



terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat, sedangkan menurut
Mathis dan Jackson (2012:5) menjelaskan bahwa Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) dapat diartikan sebagaiihmu dan seni yang mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja.agar efektif dan efisien~dalam penggunaan kemampuan
manusia agar‘dapat mencapai tujuan di setiap perusahaan.

Dari~ beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
mahajemen sumber daya manusia adalah ilmu pengetahuan “.tentang

pengorganisasian karyawan didalam perusahaan.

2.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2017:9) menyebutkan bahwa tujuan MSDM adalah

sebagai berikut:

1. Membperi- saran kepada K'manajemen tentang kebijakan. SDM untuk
memastikan organisasi/perusahaan memiliki SDM bermotivasi tinggi dan
berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk menghadapi perubahan.

2. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM untuk
mencapai tujuan organisasi/perusahaan:

3. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak
ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.

4, Menyediakan sarana komunikasi antara  pegawai dan manajemen
organisasi.

5. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi/perusahaan secara

keseluruhan dengan memperhatikan aspek SDM.



6. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu

manajer lini dalam mencapai tujuan.

22  Gaji
2.2.1 Pengertian'Gaji

Menurut.~Soemarso  (2014:288) dalam bukunya, Istilahy,gaji biasanya
digunakan untuk pembayaran kepada pegawai yang digunakan untuk-pembayaran
Kepada pegawai yang diberi ‘tugas-tigas' administratif dan pimpinan.\ Pada
umumnya jumlah gaji ditetapkan secara bulanan atau tahunan. Imbalan yang
diberikan kepada buruh-buruh yang melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak
mengandalkan kekuatan phisik biasanya disebut upah. Pada umumnya jumlah
upah ditetapkan’ secara harian  berdasarkan unit pekerjaan yang diselesaikan.
Perusahaan harus mentaati pembayaran upah minimum-yang ditetapkan oleh
pemerintah, sedangkan sujarweni (2015:127) memberikan pendapatnya yang lain
tentang pengertian gaji. Menurutnya gaji adalah pembayaran atas jasa-jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang dilakukan perusahaan setiap bulan.

Mulyadi (2013:373) /menjelaskan) bahwa ~Gaji umumnya merupakan
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan manajer, sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas
penyeraha jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji
dibayarkan-secara_tetap-perbulan, sedangkan upah dibayarkan—berdasarkan hari
kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang di hasilkan, sedangkan menurut
Suwatno dan Donni Juni Priansa (2013:232) Gaji atau upah merupakan pengganti

atas jasa yang telah diberikan pekerja dalam pekerjaannya.



Mardi (2011:107) menjelaskan bahwa gaji adalah sebuah bentuk pembayaran
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh sebuah perusahaan atau instansi kepada
pegawai.

Dari beberapa _pendapat para ahli diatas, ~dapat, disimpulkan bahwa, gaji
adalah sejumlah~uang yang diterima atas imbalan seorangykaryawan karena

dirinya sudah bekerja didalam perusahaan.

2.2.2 Perananan Gaji
Menurut Poerwono (2013:66) jperanan ,gaji dapat -ditinjau dari dua pihak;
yaitu:
a. Aspek pemberi kerja (majikan) adalah manager
Gaji merupakan unsur pokok dalam menghitung biaya produksi dan
komponen dalam menentukan harga pokok yang dapat menentukan
kelangsungan hidup perusahaan. Apabila suatu perusahaan memberikan
gaji terlalu tinggi maka, akan mengakibatkan harga pokok tinggi pula dan
bila“gaji yang diberikan terlalu rendah akan'mengakibatkan perusahaan
kesulitan mencari tenaga kefja.
b. Aspek penerima kerja
Gaji merupakan penghasilan yang diterima oleh seseorang dan digunakan
untuk memenuhi kebutuhannya. Gaji bukanlah merupakan satu 4 satunya
motivasi.karyawan-dalam berprestasi, tetapi gajimerupakan salah satu
motivasi penting yang Ikut mendorong karyawan untuk berprestasi,
sehingga tinggi rendahnya gaji yang diberikan akan mempengaruhi Kinerja

dan kesetiaan karyawan.



2.2.3 Fungsi Gaji

Menurut Komaruddin (2013;56) fungsi gaji bukan hanya membantu manajer

personalia dalam menentukansgaji yangadil dan layak saja, tetapi masih ada

fungsi-fungsi yang lain, yaitu:

a.

bs

C.

Untuk'menarik pekerja yang mempunyai kemampuan ke,dalam organisasi.
Untuk mendorong pekerja agar menunjukkan prestasi yangtinggi.

Untuk memelihara prestasi pekerja selama periode yang panjang.

2.2.4 Tujuan Gaji

Menurut Hasibuan (2012;25) tujuan penggajian, antara lain:

a.

Ikatan kerja sama

Dengan pemberian gaji terjalinlah ikatan kerja sama formal antara majikan
dengan’karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas - tugasnya dengan
baik, sedangkan pengusaha atau majikan wajib membayar gaji sesuai
dengan perjanjian yang disepakati. Dan waktu.pembayaran dan jumlahnya
harus sesuai dengan perjanjian.

Kepuasan kerja

Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan - kebutuhan
fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja
dari jabatannya.

Pengadaan efektif

Jika program gaji ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan yang

qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.



d. Motivasi
Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah
memotivasi bawahannyas

e. Stabilitas karyawan
Dengan_program kompensasi atas prinsip adil dan_layak serta eksternal
kensistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan“lebih terjamin
karena turnover relatif kecil.

f. Disiplin
Dengan pemberian_balas jasa yang cukup| besar maka disiplin karyawan
semakin baik.  Karyawan akan menyadari serta mentaati peraturan -
peraturan yang berlaku.

g. Pengaruh serikat buruh
Dengan program kompensasi yang baik pengaruh serikat® buruh dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya dan
kewajibannya;

h. Pengaruh pemerintah
Jika program gaji sesuai dengan undang - undang yang berlaku (seperti
batas gaji minimum) maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan/Dan

semua diatur oleh pemerintah

2.2.5 Indikater-Gaji
Indikator Gaji menurut Simamora (2014:540) menyebutkan:
a. Memebuhi kebutuhan minimal

b. Mengikat



c. Menimbulkan semangat dan kegairahan kerja
d. Mempertimbangkan keadaan internal

e. Mempertimbangan keadaan eksternal

2.3 Pengalaman'Kerja
2.3.1 Pengertian Pengalaman Kerja

Handoko - (2009:27) menyatakan bahwa pengalaman Kkerja. “Seseorang
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan - yang telah dilakukan seseorang*.yang
memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih
baik selama jangka waktu-tertentu, sedangkan’ menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia pengalaman adalah sesuatu yang telah diketahui dengan berbagai cara
dan medianya.

Siagian (2011:60) mengemukakan pendapat yang ~berbeda, pengalaman
adalah keseluruhan pelajaran yang-dipetik oleh seseorang dari peristiwa yang
dilalui dengan pelaksanaan pekerjaan, yang membuat seseorang dapat mengambil
pelajaran dalam pelaksanaan tugasnya.

Dari beberapa pendapat’ para ahli  diatas, dapat. disimpulkan bahwa
pengalaman kerja adalah ilmu ilmu dari seorang karyawan yang didapatkan

karena pernah bekerja didalam perusahaan lain sebelumnya.

2.3.2 \Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja Karyawan
Beberapanfaktior yang-mempengaruhi—pengataman_kerjasmenurut Handoko
2011:241) adalah:
a. Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung

jawab dan wewenang seseorang.



b. Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulative untuk mempelajari
kemampuan penilaian dan penganalisaaan. Keterampilan dan kemampuan
teknik untuk menilai kemampuan-dalam pelaksanaan aspek aspek teknik
pekerjaan.

Ada beberapa hal yang bisa digunakan sebagai indicatorypengalaman kerja,

diantaranya:

a. Lama waktu/masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerjayang
telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan
dan telah melaksanakaan-dengan baik.

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan
merujuk—pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain
yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan
untuk “-memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab
pekerjaan, sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang
dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas dan pekerjaan.

c. Penguasaan terhadap  pekerjaan dan peralatan.  Tingkat penguasaan

seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek peralatan dan teknik pekerjaan.

2.4\ Lingkungan Kerja

2.4:1 Pengertian Lingkungan Kerja
Sebagaimanakitamketahuigbahwa.semangat=dankegairahan kerja para

karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas di pengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tersebut antara lain adalah kondisi atau



keadaan di lingkungan kerja, penempatan yang tepat , latihan , rasa aman di masa
depan, mutasi, promosi dan masih banyak faktor- faktor lain.

Menurut Siagian (2014:56)smengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan dimanapegawai melakukan pekeérjaannya sehari-hari, sedangkan
Lingkungang“kerja merupakan lingkungan dimana ‘parawykaryawan dapat
melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana darnprasarana kerja
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut (Sri Widodo 2015:95).

Menurut Sunyoto. (2015:38) lingkungan kerja merupakan komponen yang
sangat - penting « ketika . karyawan = melakukan| aktivitas bekerja. < Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang
mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh
terhadap kinerja karyawan dalam bekerja.

Menurut -Sedarmayanti (2014:8) lingkungan kerja merupakan keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya-baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok: Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman/dan
nyaman.

Menurut Sutrisno (20014:116) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang /melakukan
pekerjaan yang dapat*mempengaruhi-pelaksanaanspekerjaan. Lingkungan kerja

meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan,



pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang
ada ditempat tersebut.

Menurut Nitisemito (2013:89) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar karyawan dan”dapat mempengaruhi.dalam menjalankan tugas yang
diembankandepadanya misalnya dengan adanya air conditioner,(AC), penerangan
yangdmemadai dan sebagainya.

Dari  beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan™ bahwa,
lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada disuatu perusahaan yang

sangat berhubungan dengan para karyawan dalam bekerja.

2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut- Sedarmayanti (2014:9), ada \beberapa faktor -yang dapat
mempengaruhi” terbentuknya ' suatu kondisi lingkungan Kerja dikaitkan dengan
kemampuan manusia/pegawai, diantaranya adalah:

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja Cahaya atau penerangan sangat besar
manfaatnya bagi pegawai guna mendapat, keselamatan dan kelancaran
kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang
terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup)
mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan
lambat, banyak, mengalami kesalahan; dan pada akhirnya_menyebabkan
kurang efisten“dalamsmelaksanakangpekerjaan;’sehingga tujuan organisasi

sulit dicapai.



2. Temperatur/suhu udara di tempat kerja dalam keadan normal, tiap anggota
tubuh manusia mempunyai temperatur yang berbeda. Tubuh manusia
selalu berusaha untuk imempertahankan keadaan normal, dengan suatu
sistem tubuhayang-Sempurna sehingga dapatymenyesuaikan diri dengan
perubahan™ yang terjadi di luar tubuh. Tetapi “kemempuan untuk
menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa “tubuh manusia
masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika pecubahan
temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35%
untuk kondisi dingin, dari-keadaan -normal tubuh. Menurut hasil penelitian
apabila temperatur udara lebih rendah dari 17°C, berarti temperatur udara
ini ada-di-bawah kemampuan tubuh. Untuk menyesuaikan diri (35% di
bawah normal), maka tubuh'manusia akan mengalami kedinginan, karena
hilangnya panas tubuh yang sebagian besar diakibatkan oleh-konveksi dan
radiasi, sebagian kecil -akibat penguapan. Temperatur yang terlampau
dingin akan mengakibatkan gairah kerja menurun. Sedangkan temperatur
udara yang terlampau panas, akan mengakibatkan cepat timbul kelelahan
tubuh dan dalam bekerja cenderung membuat banyak kesalahan.

3. Kelembaban di tempat kerja Kelembaban adalah banyaknya air jyang
terkandung dalam udara, biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembaban
ini berhubungan- atau dipengaruhi oleh temperatur udara/ dan secara
bersama-sama“antarastemperatur;-kelembaban; kecepatan udara bergerak
dan radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh

manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.



Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin
aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh
manusia selalu berusahasuntuk-meneapai keseimbangan antara panas tubuh
dengan suhu di‘sekitarnya.

. Sirkulasi-udara di tempat kerja Oksigen merupakan_gas, yang dibutuhkan
oleh makhluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidop, “yaitu untuk
proses metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila “kadar
oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan
gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi Kesehatan tubuh. Sumber utama
adanya udara 'segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat Kkerja.
Tanaman-merupakan penghasil oksegen yang dibutuhkan oleh manusia.
Dengan cukupnya oksegen di sekitar tempat kerja, ditambah dengan
pengaruhisecara psikologis akibat adanya tanaman di sekitartempat kerja,
keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa
sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan
tubuh akibat lelah setelah bekerja

Kebisingan di tempat kerja Salah satu polusi yang cukup menyibukkan
para pakar untuk mengatsinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak
dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama’ dalam
jangka panjang, bunyi tersebut dapat'mengganggu ketenangan bekerja,
merusak pendengaran;sdan.menimbulkanskesalahan komunikasi, bahkan
menurut penelitian, kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian.

Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suar bising hendaknya



dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien

sehingga produktivitas kerja meningkat.

. Getaran mekanis di tempat_kerja“Getaran mekanis artinya getaran yang

ditimbulkan_oeleh alat mekanis, yang sebagianydari getaran ini sampai ke

tubuh®pegawai dan dapat menimbulkan akibat “yangytidak diinginkan.

Getaran - mekanis pada umumnya Sangat mengganggu-.iubuh karena

ketidakteraturannya, baik tidak teratur dalam intensitas “maupun

frekuensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam tubuh terjadi

apabila frekuensi alam'ini beresonansi /dengan frekuensi dari getaran

mekanis. Secara umum getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam

hal:

a. Konsentrasi bekerja

b. Datangnya kelelahan

c¢.~ Timbulnya bebarapapenyakit, di antaranya karena gangguan terhadap:
mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang dan lain-lain.

Bau tidak sedap di/tempat kerja Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja

dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu

konsentrasi bekerja, dan baubauan yang terjadi terus-menerus/ dapat

mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air condition” yang

tepat merupakan salah satu cara' yang dapat digupakan untuk

menghilangkantbau=bauan.yang.mengganggurdi‘sekitar tempat kerja.

. Tata warna di tempat kerja Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari

dan direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna



tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi
karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan
pengaruh warna kadang-kadang.menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-
lain, karena dalam.sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.

9. Dekorasi-di tempat kerja Dekorasi ada hubungannyatdengan tata warna
yang baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan juga dengan cara
mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk bekerja.

10. Musik di tempat kerja Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut
sesuai dengan suasana,-waktu dan tempat dapat” membangkitkan dan
merangsang-pegawai untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih
dengan-selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya
musik yang diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi
kerja.

11. Keamanan di tempat kerja Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan
kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya
keamanan dalam ‘bekerja. Oleh karena' itu faktor keamanan perlu
diwujudkan keberadaannya. Salah satu-upaya untuk menjaga keamanan'di
tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengaman
(SATPAM).

Menurut Nuraida (2014:174), faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan

kerja dia antaranya adalah:sebagai-berikut:

1. Cahaya/Penerangan Cahaya merupakan faktor penting untuk

meningkatkan efisiensi kerja pegawai karena memengaruhi kesehatan



pegawai dan keselamtan serta kelancaran kerja. Penerangan yang baik
merupakan hal vital yang dibutuhkan indra pengelihat agar dapat
melaksanakan tugas kantor. Fugasstugas melihat ini untuk pekerjaan di
dalam kantordebih-banyak tuntutannya Karenawang dilihat adalah catatan-
catatan kantor sehinggaa harus didukung oleh penerangan dalam jumlah
dan mutu yang tepat dan diletakkan di tempat-tempat yangatepat pula.
Penerangan kantor yang optimal berguna untuk:

a. Meningkatkan produktivitas kerja

b. Meningkatkan mutu kerja

c. Mengurangi terjadinya kesalahan

d. Mengurangi ketegangan/kerusakan mata

€. Mengurangi rasa lelah

f.. Meningkatkan semangat kerja pegawai, dan

g.- Memberikan citra yang lebih baik bagi perusahaan.

. Warna Warna juga merupakan faktor penting untuk meningkatkan
efisiensi- kerja ‘pegawai. Warna mempunyai pengaruh penting terhadap
penerangan kantor. Perusahaan dapat menggunakan warna-warna muda
apabila ingin menghemat biaya penerangan. Penggunaan tata/warna
dalam kantor berpengaruh besar terhadap keadaan psikologis atau
perasaan seseorang. Setiap warna mempunyai pengaruh yang berlainan
terhadap orangrataussetiap-orang.akansmenunjukkan reaksi yang berbeda

terhadap warna-warna tertentu. Efek warna- warna ini dapat diberlakukan



dalam penggunaannya pada dinding kantor, langit-langit, lantai karpet,

tirai, perabotan kantor, dan lain-lain

Udara dalam hal ini lebildilihat dari_sisi suhu/termperatur, kelembapan,

sirkulasi/ventitasi,~dan kebersihan. MenurutyMoekijat (dalm Nuraida,

2014:478); Air Conditioner (AC) mengatur keadaan udara dengan

mengawasi suhu, peredaran, kelembapan, dan kebersibans, Efisiensi

pegawai kantor menunjukkan kenaikan rata-rata 20% setelah diberiyAC.

Terpenuhinya kualitas dan kuantitas uadara yang baik akan memberikan

banyak keuntungan bagi kantor, antara lain:

a. Meningkatkan produktivitas kerja

b. Meningkatkan mutu kerja kantor

¢. Menjaga kesehata pegawai

d. Meningkatkan semangat kerja; dan

e.~ Menimbulkan kesanyang menyenangkan bagi para tamu.

Bunyi/Suara Terutama untuk pekrjaan yang.membutuhkan konsentrasi,

faktor suara dapat memengaruhi efisiensi pekerja karena suara yang bising

dapat mengganggu dan dapat berpengaruh pada kesehatan pekerja.

Menurut Moekijat (dalam Nuraida, 2014:178), pengaruh suara yang'gaduh

adalah sebagai berikut:

a. Menimbulkan gangguan mental dan saraf,pegawai.

b. Menimbulkanmsukesulitan...berkensentrasi, mengurangi  hasil,
meningkatkan kesalahan, minimbulkan kesulitan ~menggunakan

telepon, dan menciptakan lebih banyak ketidakhadiran.



C.

Menambah kelelahan dan mengurangi semangat kerja pegawai.
Sumber kebisingan suara bisa berasal dari dalam kantor maupun dari
luar kantor.

Adapun_eara-cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kebisingan

antara'lain“sebagai berikut.

e

b.

Membuat teknik konstruksi bangunan yang efektif

Menggunakan peralatan kantor yang tidak menimbulkan suara bising,
seperti mesin dengan suara yang halus, mesin tik yang tidak bising,
dan sebagainya

Menggunakan material penyerap suara di dinding, jendela, atau lantai
yang-bisa menyerap dan mengisolasi suara. Materi yang paling efisien
digunakan adalah karpet.

Menjauhkan peralatan' yang menimbulkan suara bising. Misalnya

menempatkan generator di ruangan yang jauh/tersendiri.

5. Musik Musik- dapat memengaruhi keadaan fisik dan mental pegawali.

Musik berguna ‘untuk hal-hal berikut:

a.

b.

Meningkatkan efisiensi, kepuasan kerja, dan produktivitas.
Mengurangi ketegangan mental, menimbulkan rasa relaks, mengurangi
rasa gugup dan kejenuhan, serta menambah kegembiraan kerja/ Hal ini
dapat terjadi apabila:

a. Pekerjaanstidaksmembutuhkanskesentrasi tinggi, bersifat monoton

sehingga menimbulkan kejenuhan dan kebosanan kerja;



b. Terdengar samar, volume tidak terlalu kuat, tempo sedang, lebut,
tenang;

c. Tidak dibunyikan _secaray, terus-menerus, melainkan pada
waktuwaktutertentu saja. Misalnya. pada pagi hari, siang hari, saat
makan siang/waktu istirahat, dan sebelum~pulang kerja. Masing-

masing dapat dibunyikan sekitar 15 menit saja.

2.4.3 Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2014:19) menyatakan bahwa, secara garis besar, jenis

lingkungan kerja terbagi menjadi dua yakni:

a. Lingkungan kerja fisik Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik sendiri dapat dibagi dalam dua kategori yakni :

1. Lingkungan yang langsung berhubungan.dengan karyawan (seperti
pusat kerja, kursi;;meja, dan sebagainya),

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya
temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,
getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.

b. Lingkungan kerjasnensfisik.Sedarmayantismenyatakan bahwa lingkungan

kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
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sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan.Lingkungan non fisik ini

juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bias diabaikan.

Indikator Lingkungan Kerja

Terdapat‘tiga“indikator yang berpengaruh terhadap lingkingan kerja menurut

Septianto(2010: 17) yaitu:

a.

Suasana kerja

Setiap karyawan selalu menginginkan suasana kerja yang menyenangkan,
suasana kerja yang nyaman meliputi_cahaya atau penerangan yang jelas,
suara yang tidak bising dan tenang, serta keamanan di dalam bekerja.
Karena—berawal dari kenyamanan karyawan  tersebut = maka - dapat
meningkatkan semangat kerja.

Hubungan dengan rekan kerja

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam
suatu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis di antara rekan
kerja. Hubungan rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Fasilitas kerja

Selain itu juga tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak
baru merupakan salah'satu penunjang proses kelancaran dalam’ bekerja.

Nursasongkon(2012:3)-menjelaskansbahwa kondisi lingkungan kerja

dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan

secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat



dilihat hasilnya dalam jangka waktu yang lama, jika lingkungan kerja yang
kurang baik maka dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak
pula.

Dengan lingkungan kerja yang menyenangkan diharapkan karyawan
cenderung akdn bekerja dengan sikap disiplin yang tinggindari kemungkinan
terjadi’ pelanggaran peraturan yang dapat terjadi, semangat “kerja yang
meningkat pula, serta memiliki rasa tanggung jawab  terhadap “tugas
pekerjaannya dan merasa tidak ada yang mengganggu dalam pelaksanaan

tugas tersebut.

2.5 Kinerja Karyawan
2.5.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Sedarmayanti  (2011:260) . | mengungkapkan  bahwa, ~  performance
diterjemahkan menjadi Kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk Kkerja/penampilan Kerja, sedangkan
menurut Moeheriono, (2012:95) kinerja atau performance merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian-pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

Menurut Rivai dan Jauvani (2011:548) mengemukakan bahwas kinerja
merupakan-suatu_fungsi-dari motivasi dan kemampuan. -Untuk_menyelesaikan
tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup

efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang



akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2011:67) berpendapatibahwa kinerja adalah hasil
kerja baik se€ara“kualitas maupun kuantitas yang dicapai.oleh, seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan, sedangkan menurut
Wibowo (2011:63) Kinerja adalah tentangn melakukan pekerjaan dan hasiliyang

dicapai dari pekerjaan tersebut.

2.5.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan - menurut
beberapa para ahli. Davis dalam Mangkunegara (2011:67) menjelaskan bahwa
faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability)
dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Davis yang

merumuskan bahwa:

A. Human Performance = Ability + Motivation
B. Motivation = Attitude + Situation
C. Ability = Knowledge + Skill

Berangkat dari rumusan tersebut di atas maka dapat dijelaskan :

a. Faktor Kemampuan
Secara psikologis;=kemampuan..(ability)=pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan relaity (knowledge + Skill). Artinya, pegawai

yang memiliki 1Q di atas rata-rata (IQ 110 — 120) dengan pendidikan yang



memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-
hari, maka ia akan lebih mudah ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai
dengan keahliannya (the right man_tnuthe right place, the right man on the

right job).

. Faktor Metivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan,diri
pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).

Sikap mental merupakan kondisi mental yang'mendorong diri pegawai untuk
berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang
pegawai harus-sikap mental yang siap secara psikofisik (siap secara mental,
fisik, tujuan, dan situasi). Artinya seorang pegawai harus siap mental, mampu
secara fisik, memahami tujuan utama dan harapan target kerja yang. akan

dicapai, mampu memanfaatkan dan memciptakan situasi kerja.

2.5.3 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2012:°145) mengemukakan bahwa, salah satu indikator

yang dapat dijadikan gambaran kinerja seorang karyawan dari ukuran yang dinilai

secara tangible (kualitas, kuantitas, waktu) dan intangible (sasaran yang'tidak

dapat ditetapkan alat ukur atau standar). Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan

sebagai berikut-

1. Kesetiaan: Mencerminkan Kkesediaan karyawan menjaga dan membela

organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan.



Kualitas dan kuantitas kerja: Merupakan hasil kerja, baik kualitas maupun
kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya.
Kejujuran: Kejujuran dalame#melaksanakan tugas-tugas memenuhi perjanjian
baik bagi dirinya.sendiri' maupun orang lain.

Kedisiplinan~Mencerminkan kepatuhan karyawan dalam mematuhi peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan.instruksi yang
diberikan kepadanya.

Kreativitas: Keampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk
menyelesaikan pekerjaannya; sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna.
Kerjasama: kesediaan karyawan berprestasi “dan bekerja sama ' dengan
karyawan Jainnya secara vertikal dan horizontal ‘didalam- maupun - diluar
pekerjaannya.

Kepemimpinan: Merupakan kemampuan untuk memimpin, “berpengaruh,
mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi
orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

Kepribadian: Sikap prilaku, kesopanan, periang, memberikan kesan yang
menyenangkan, memperlihatkan sikap -yang baik, serta berpenampilan
simpatik dan wajar.

., ‘Prakarsa: Kemampuan 'berfikiran yang original dan berdasarkan Anisiatif
sendiri untuk menganalisis, menilai, menciptakan, memberikan alasan, dan

mendapatkan kesimpulanspenyelesaianmasalahyang dihadapinya.



10. Kecakapan: Merupakan kecakapan karyawan dalam menyatukan dan
menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat didalam
penyusunan kebijaksanaan.dan di-dalamsituasi manajemen.

11. Tanggung jawabi*Kesediaan karyawan dalamamempertanggung-jawabkan
kebijaksanaannya, dan  hasil kerjanya, sarana “dany, prasarana yang
digunakannya, serta perilaku kerjanya.

Menurut Bangun (2012:233) menyatakan bahwa untuk memudahkan
penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan dipahamli
secara jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui’s dimensi, yaitu:

a. ‘Kuantitas pekerjaan

b. Kualitas pekerjaan

c. Ketepatan waktu

d. Kehadiran

e. Kemampuan kerjasama:

2.6 Hubungan Antar Yariabel
2.6.1 Hubungan Antara Gaji Dengan Kinerja Karyawan

Menurut Soemarso (2014:288) dalam bukunya, Istilah gaji biasanya
digunakan untuk pembayaran kepada pegawai yang digunakan untuk pembayaran
kepada._pegawai yang -diberi tugas-tigas administratif dan pimpinan. Pada
umumnya jumlah~gajinditetapkan.secaragbulanan=atau tahunan. Imbalan yang
diberikan kepada buruh-buruh yang melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak

mengandalkan kekuatan phisik biasanya disebut upah. Pada umumnya jumlah



upah ditetapkan secara harian berdasarkan unit pekerjaan yang diselesaikan.
Perusahaan harus mentaati pembayaran upah minimum yang ditetapkan oleh
pemerintah gaji sangat memberikan.peranan, penting terhadap kinerja karyawan,
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dari Khairunnisa batubara (2013) yang

mengatakandsahwa gaji berpengaruh signifikan terhadap Kinerjakaryawan.

2.6.2 Hubungan Antara Pengalaman Kerja Dengan Kinerja Karyawan

Siagian (2011:60) 'mengemukakan pendapat yang berbeda, pengalaman
adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh/'sesearang. dari peristiwa yang
dilalui dengan pelaksanaan pekerjaan, yang membuat seseorang dapat mengambil
pelajaran dalam-pelaksanaan tugasnya.

Pengalaman ' kerja seseorang menentukan Kkinerjanya didalam suatu
perusahaan, oleh karena itu pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dari Frida Elisabet
Napitupulu (2014) yang mengatakan bahwa pengalaman Kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja’karyawan.

2.6.3 Hubungan Antara Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Karyawan
Menurut Sutrisno (20014:116) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana

dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang /melakukan

pekerjaan yang dapat*mempengaruhi-pelaksanaanspekerjaan. Lingkungan kerja

meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan,



pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang
ada ditempat tersebut.

Lingkungan kerja yang baikj akan.menambah kinerja karyawan. Hal tersebut
berarti bahwa lingkungan.kerja berpengaruh signifikamterhadap kinerja karyawan.
Hal tersebutfsesuai dengan hasil penelitian terdahulu dart“Wungow Raymond
Octavianus (2018) yang mengatakan bahwa lingkungan kerja “berpengauh

sighifikan terhadap kinerja karyawan.

2.6.4 Hubungan Gaji, Pengalaman” Kerja, dan Lingkungan Kerja Dengan
Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2011:67) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan/tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan, sedangkan menurut
Wibowo (2011:63) Kinerja adalah tentangn melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut.

Setiap perusahaan selalu menginginkan ~kinerja - karyawannya selalu
meningkat, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu gaji,
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dari Khairunnisa batubara (2013) syang
mengatakan bahwa gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, selain
itu ‘pengalaman kerja dan lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan hal=tersebuitysesuai.denganshasil™penelitian terdahulu dari
Wungow Raymond Octavianus (2018) yang mengatakan bahwa pengalaman kerja

dan lingkungan kerja berpengauh signifikan terhadap kinerja karyawan.



2.7 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Teknik Analisis Persamaan Perbedaan Hasil
1 Frida Elisabet Pengaruh lingkungan kerja - Regresi Linier (X1) (X2).gaji -Terdapat pengaruh yang
Napitupulu dan pengalaman kerja Berganda lingkungan Objek positif dan signifikan antara
(2014) terhadap kinerja karyawan kerja penelitian lingkungan Kkerja terhadap
PT4Amtek Precision (X2) kinerja karyawan PT.Amtek
Components Batam pengalaman Precision Components Batam
kerja ~Terdapat pengaruh yang
(Y) kinerja positif, dan signifikan antara
karyawan pengalaman kerja terhadap
kinerja. karyawan PT.Amtek
Precision Components Batam
-Lingkungan  kerja  dan
pengalaman  kerja  secara
simultan berpengaruh positif
dan | signifikan  terhadap
kinerja karyawan PT.Amtek
Precision Components Batam
2 Wungow Pengaruh pengalaman kerja | -Regresi Linier (X1) (X2) -Variabel Pengalaman Kerja
Raymond dan pelatihan kerja terhadap | Berganda pengalaman pelatihan dan Pelatihan Kerja secara
Octavianus kinerja karyawan PT Telkom kerja kerja bersama sama memberikan
(2018) Indonesia Cabang Manado (YY) Kinerja Objek pengaruh yang positif
karyawan penelitian terhadap Kinerja Karyawan
PT.  Telkom Indonesia

cabang Manado.
-Variabel Pengalaman Kerja
memberikan pengaruh yang




positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan

PT. Telkom Indonesia
cabang Manado.
-Variabel Pelatihan Kerja

memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan
PT. Telkom Indonesia
cabang Manado

Vicki Anggraeni
P (2015)

Pengaruh pangalaman kerja
dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan CV
Bintang Utama Semarang
Bagian Body Repair

-Regresi Linier
Sederhana

(X1)
pengalaman
kerja

(Y) kinerja
karyawan

(X2) disiplin
kerja

Objek
penelitian

- Pengaruh pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan
berdasakan hasil penelitian
terbukti memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan

- Pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan
berdasarkan hasil penelitian
terbukti memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan

+ Pengaruh pengalaman kerja
dan disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan
berdasarkan hasil penelitian
terbukti  memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan

Khairunnisa
batubara (2013)

Pengaruh gaji, upah dan
tujangan karyawan terhadap

-Regresi Linier
Berganda

(X1) gaji
(Y) kinerja

(X2) upah
(X3)

Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan maka




kinerja karyawan pada PT
XYZ

karyawan

tunjangan
karyawan

disimpulkan bahwa
secara simultan  terdapat
pengaruh gaji (upah) dan
tunjangan terhadap kinerja
karyawan. Secara parsial
terdapat pengaruh gaji (upah)
terhadap kinerja karyawan,
sedang  tunjangan  tidak
memberi  pengaruh  yang
signifikan

dapat

Marianus
Subianto (2016)

Pengaruh gaji dan insentif
terhadap kinerja karyawan
pada PT Serba Mulia Auto-di
Kabupaten Kutai Barat

Teknik analisis
regresi linier
berganda

(X1) gaji
(Y) kinerja
karyawan

(X2) insentif
Objek
penelitian

Hasil,  pengujian  regresi
berganda dari kedua variable
antara/ Gaji dan Insentif
dengan menggunakan SPSS
20.0, | disimpulkan bahwa:
Gaji | dan Insentif secara
simultan  maupun  secara
parsial memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap
terhadap kinerja karyawan
pada PT. Serba Mulia Auto
di Kabupaten Kutai Barat.




2.8 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir menggambarkan rancangan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikatgdalam-penelitian ini. Sekaran (dalam Sugiyono,
2010 : 60) mengemukakan bahwa, kerangka_berfikir merupakan model
konseptual stentang bagaimana teori hubungan dengan™hberbagai faktor yang
diidentifikasi ebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yangubaik akan
menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti, ‘yang
selanjutnya dirumuskan dalam bentuk paradigmapenelitian dan setiap menyusun
paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir.

Berdasarkan uraian di atas kerangka berfikir yang. dikembangkan dalam
peneliian ini mengacu pada tinjauan teori sehingga dapat digambarkan dalam

model penelitian sebagai berikut:

i Kinerja

E Karyawan (Y)
| e

| Pengalaman

: Kerja (X,)

i \

| Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
e

i Lingkungan

I Kerja (X3)

L\

________ > Keterangans=mpengaruh simultan

_ = pengaruh parsial



2.9 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah
penelitian, dimana rumusann_masalah-penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pernyataan (Sugiyono, 2011:64). Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan
diatas makaspepeliti akan mengajukan hipotesis seperti berikut:
1 H1 = Diduga bahwa gaji memiliki hubungan yang signifikan, terhadap
kinerja karyawan PT Tanto Intim Line.
2. H2 = Diduga bahwa pengalaman kerja memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Tanto Intim-Line.
3. 'H3 = Diduga bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Tanto Intim Line.
4. ‘H4 = Diduga bahwa gaji, pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama (simultan) memiliki hubungan yang signifikan terhadap

kinerja karyawan PT Tanto Intim Line.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian'dan”"Gambaran Populasi(Objek) Penelitian
3.1.1 JenisPenelitian

Jenis” pendekatan penelitian dalam studi ini yaitu jenis kuantitatif. Metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan-filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau pada sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan  intrument 'penelitian, -analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan

(Sugiyono, 2011:8).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Pupolasi Penelitian

Salah satu langkah yang ditempuh dalam penelitian.adalah menentukan objek
yang akan diteliti dan besarnya populasi yang ada:\Menurut Sugiyono (2011: 11)
yang dimaksud dengan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri /atas
subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari karakteristik yang dimilki_oleh populasi
tersebut. Populasi dalam“penelitiansinizadalahwseluruh karyawan PT Tanto Intim

Line yang berjumlah 197 karyawan.



3.2.2 Sampel Penelitian

Sugiyono (2014:16), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi_tersebut.. Bila, populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari__semua yang ada pada._ populasi, misalnya karena
keterbatasan®dama, tenaga dan waktu, maka yang dipelajariydari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel. yang diambil
dari populasi harus betul-betul respresentatif (mewakili).

Pengambilan sampel pada penelitian ini - menggunakan rumus Slovin

(Sujarweni, 2015) yang dinyatakan sebgai berikut:

4 N
1+ (N.e?)

Dimana:
n = jumlah anggota sampel
N = jumlah anggota populasi
e = persen kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan ‘pengambilan sampel
yang masih diinginkan,

Dengan menggunakan e sebesar 10%, maka jumlah sampel dari rumus

Slovin tersebut dapat dihitung sebagai berikut:

197
T 1+ 97.012)

=66.3



Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang diambil dalam

penelitian ini adalah sebanyak 66 karyawan PT Tanto Intim Line.

3.3 Teknik PengumpulansData
1. Observasi

Pengompulan data tahap pertama pada penelitian ini yaitu melakukan
observasi. Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145). Observasi
merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis.idua diantara yang terpenting adalah proses-proses

pengamatan dan ingatan.

2. Kuesioner

Menurut "Sugiyono (2010:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau.pertanyaan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya. Dalam skala pengukurannya, penelitian
ini menggunakan skala likert. Dimana setiap responden mengisi- setiap jawaban
dari setiap pernyataan’yang di berikan dengan-tingkatan gradasi sangat positif
hingga sangat negatif (Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju).

Tingkatan skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a." Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
b. Setuju(S) diberi-skor4
c. Cukup Setuju (CS) diberi skor 3
d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2



e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
bisa berbentukulisan, gambar, atau karya-karya“monumental dari seorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, “sejarah kehidupan,
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk“igambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan ‘lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
Studi dokumen merupakan pelengkap darii penggunaan metode observasi dan

kuesioner dalam penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2013:240).

4, Studi-Pustaka

Menurut Sugiyono (2012:291) studi kepustakaan berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Selain itu studi kepustkaan sangat
penting dalam- melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian tidak akan

lepas dari literatur-literatur ilmiah.

3.4 Sumber Data

Jenis Data yang digunakan adalah berupa cross-sectional data; cross-
sectional-data adalah mengumpulkan data hanya pada saat riset lapangan menurut
Gozhali dalam Arimawatt, 2013).“Sedangkan sumber data yang digunakan

berjenis primer dan sekunder.



1. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal langsung dari responden. Pengumpulan
data ini biasanya dilakukan~dengan ‘membagikan kuesioner kepada obyek
penelitian dan diist seeara langsung oleh yang-respenden.

2. Data sektnder
Data-Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui
media perantara. Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki organisasi
instansi, studi pustaka, penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yang-diteliti yaitu:
1. Gaji (X1)

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer,
sedangkan ‘upah,umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa
yang dilakukan oleh” karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji
dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan
hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang di hasilkan. Déengan
indikator menurut Simamora (2014:540):
a..Memebuhi kebutuhan minimal
b. Mengikat
c. Menimbulkan semangat dan kegairahan kerja

d. Mempertimbangkan keadaan internal



e. Mempertimbangan keadaan eksternal.

2. Pengalaman Kerja (X2)
pengalaman adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang
dari peristiwa‘yang dilalui dengan pelakSanaanypekerjaan, yang membuat
sesegrang” dapat mengambil pelajaran dalam pelaksanaan tugasnya..
DPengan indikator menurut Handoko 2011:241):
a. Lama waktu/masa kerja.
b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
. Penguasaan terhadap-pekerjaan dan peralatan

3. ' Lingkungan-Kerja (X3)
Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para karyawan dapat
melaksanakan tugasnya | sehari-hari dengan keseluruhan sarana. dan
prasarana kerja yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut.
Dengan indikator menurut Septianto (2010: 17):
a. Suasana kerja
b. Hubungan dengan rekan kerja
c. Fasilitas kerja

4. Kinerja Karyawan (Y)
kinerja adalah hasil' kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan,tugas sesuai tanggung jawab
yang diberikan:"Dengansindikatorsmenurut'Bangun (2014:233):
a. Kuantitas pekerjaan

b. Kualitas pekerjaan



c. Ketepatan waktu
d. Kehadiran

e. Kemampuan kerjasama.

3.6 TeknikdAnalisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sisteématis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,~dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011:244).” Adapun teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian |ini adalah analisis regresi linier berganda,
dengan sebelumnya menguji kualitas data yang, diperoleh dengan menggunakan
uji validitas dan uji reliabilitas. Dan menggunakan uji penyimpangan asumsi

klasik serta uji hipotesis.

3.6.1 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner.
Dan suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara data
yangyterkumpuldengan data yang sesungguhnya-terjadi_padasobyek yang
diteliti (Sugiyono, 2011:121). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan
nilai riwng (UNtuk setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected

item-total correlations, dengan rproguctmoment d€Ngan mencari degree of



freedom (df) = N — k, dalam hal ini N adalah jumlah sampel, dan k adalah
jumlah variabel independen penelitian. Jika rhiwng > rproductmoment, dan
bernilai positif, maka pertanyaan-(indikater) tersebut dikatakan valid (Ghozali
dalam simanjuntak, 2013).
b. Uji Reliabilitas

Wji_reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukurykuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu KueSiener
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau-stabil- dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011:124). Uji
reliabilitas yang. 'akan digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan
menggunakan-fasilitas SPSS, yakni dengan uji statistik Cronbach Alpha.
Hasilnya  jika suatu konstruk atau variabel dinyatakanreliabel jika . nilai

cronbach-alpha > 0.60 (Ghozali dalam syafrizal, 2011).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2011: 110) bertujuan untuk mengetahui
apakah penaksir ‘dalam regresi merupakan penaksir kolinear tak bias terbaik.
Untuk memperoleh persamaan yang paling tepat digunakan parameter regresi
yang dicari dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square’ (OLS).
Metade regresi OLS akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak biag jika telah
memenuhi persyaratan Beast Linear Unbiased Estimation-(BLUE).Oleh karena
itu diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah
diformulasikan, yang mencakup pengujian Uji normalitas, Uji multikolinieritas,

dan Uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan liniearitas.



a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

pengganggu atau residual memiliki.distribusi normal seperti diketahui bahwa

uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Ada dua‘cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau

tidak-yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011.:160).

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

- Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal maka model regresi memenuhi asumsi nhormalitas.

- Jika data-menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau garfik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal
maka model regrsi tidak memenuhi asumsi normalitas.

- Atau dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, dengan melihat hasil
signifikansi harus diatas 0,05 yang menunjukkan data terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah -model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011:105).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara yariabel

Independen. Jika (terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem

multikolinearitas (multiko):

Ghazali (2011:106) mengukur multikolinieritas dapat dilihat dari nilai TOL

(Tolerance) dan VIF (Varian Inflation Faktor). Nilai cutoff yang umum



dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance <
0.1 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Hipotesis yang digunakan.dalam-pengujian multikolinieritas adalah:

1. HO: VIF > 107 terdapat multikolinieritas

2. HlaVIF< 10, tidak terdapat multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam modek.regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Cara untuk/mengetahui ada ‘tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan melihat-grafik plot. Apabila terdapat pola tertentu, seperti- titik-titik
yang ada-membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).

Deteksi-ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu”pada grafik scatterplot.antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang tidak diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dengan
menggunakan dasar analisis sebagai berikut: (1) jika ada pola tertentuy seperti
titik-titik yang ada -membentuk pola tertentu- yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian““menyempit);mmmakan=mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas, (2) jika tidak ada yang jelas, serta titik-titik menyebar di



atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 142).

3.6.3 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi dipergunakan untuk menggambarkan garis yang menunjukan
arah hubungan antar variabel, serta dipergunakan untuk melakukan prediksi.
Analisa ini dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau
lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui
dengan sempurna.;Dalam penelitian ini model persamaan dalam analisis regresi
linier berganda yaitu sebagai berikut:

Y=o+ PXe+ BaXo+ BaXs+e

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan

a = Koefisien konstanta

B1 = Koefisien regresi gaji

B2 =Koefisien regresi pengalaman kerja
Bs = Koefisienregresi lingkungan kerja
X1 = Gaji

Xy = Pengalaman kerja

X3 = lignkungan kerja

e = Estimasi error



3.6.4 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variast variabelidependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol daft satl. Nilai R?* yang kecil_berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai“'yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen. ‘mamberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel-independen yang ‘dimasukkan ke -dalam madel, setiap
tambahan satu variabel independen maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan- nilai R? saat

mengevaluasi‘model regresi terbaik (Ghozali, 2011: 97).

3.6.5 Uji t (Parsial)

Uji statistik t' pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh hubungan satu
variabel independen secara individual dalam:-menerangkan variabel dependen
(Ghozali, 2009:88). Dalam penelitian ini pengujian pengaruh variabel independen
(X) yang terdiri dari: gaji (X1), pengalaman kerja (X;) dan lingkungan kerja (X3) ,
secara parsial berpengaruh terhadap perubahan nilai, variabel dependen (Y) yaitu
kinerjarkaryawan-(-Y).

HO diterima ketika nilai thitung < ttabel dengan signifikansi lebih dari 0,05 dan

HO di tolak ketika nilai thitung > ttabel dengan signifikansi kurang dari 0,05.



3.6.6 Uji F (Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya adalah untuk menunjukkan apakah semua

| memiliki hubungan secara

bersama-sama terhadap variabel teri ozal; Dalam penelitian ini

pengujian _hubungan varia ndepen yang terdiriy dari: gaji (Xi),
] B

pengalaman kerja (3(2) dan lingkungan kerja (Xs), secara simultan berpengaruh

variabel bebas yang di ma




4.1

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran dmunTPT. Tanto Intim Line.Surabaya

4.1 Sejarah Singkat PT. Tanto Intim Line Surabaya

PT. Tanto Intim Line Surabaya adalah perusahaan pelayaran,nusantara
dan telah beroperasi selama. lebih dari 40 tahun. Dalam beroperasi
perusahaan kami telah melayani berbagai industri di solusi kargo mereka
dan menjadi mitra terpercaya untuk kerja sama sekarang dan masa depan,
dengan menerapkan operasi bisnis berorientasi - pelanggan - kami
menghibur-klien kami dengan keputusan yang akurat.

PT. Tanto Intim Line Surabaya adalah perusahaan milik keluarga yang
didirikan’ sejak tahun 1971 meskipun awal yang sederhana perusahaan
telah berkembang menjadi sebuah industri pelayaran.

Sekarang PT: Tanto Intim Line memiliki armada lebih dari 45 kapal
kontainer dengan Kapasitas total 26,731 TEus. Kami adalah perusahaan
yang akan mengatasi semua kesulitan dan dengan demikian telah
berkomitmen untuk konsisten dalam memberikan tingkat kinerja tertinggi.
Komitmen PT. Tanto Intim Line Surabaya adalah jaminan pelanggan
kami bahwa kami akan terus berusaha tanpa henti untuk _meningkatkan
pelayanan dengan'memahamiskebutuhantklien'kami dan bisnis mereka.
Salah satu perusahaan yang di masa sulit pun masih bisa terus

berkembang adalah yang satu ini Tanto Line. Yakni sebuah perusahaan



milik Herman Hartanto, warga kebanggaan Surabaya, yang bergerak di

bidang pelayaran/perkapalan.

Sebagai orang HeKkian yang bermarga™Tan,ymaka di bagian belakang
nama" Indonesianya tertulis Hartanto. Bahkan, nama“perusahaannya itu
pun tidak lepas dari nama marganya dan nama belakang Indonesianya.

Di Surabaya memang ada tiga perusahaan pelayaran yang sangat besar.
Yakni Spil, Meratus, dan Tanto. Sulit menilai siapa di antara tiga itu yang
terbesar. Tiga-tiganya saya kenal dengan baik. Setiap saya tanya siapa di
antara mereka yang terbesar tidak pernah ada yang menepuk dada. Yang
satu sefalu-menyebut yang lain sebagai yang lebih besar. "Kami ini kecil,

Pak," ujar Herman Hartanto.

Demikian juga Soegeng Hendarto (Huang Dji Tju), si pemilik Spil,
mengatakan dirinya masih kecil. Ketua marga-Huang Indonesia itu bukan
main rendah hatinya./Sikap yang sama juga.ditunjukkan pemilik Meratus;
Menaro, sampai ke anaknya yang memegang kendali ‘perusahaan
sekarang, Charles Menaro. Bahkan, orang seperti mendiang Menaro
bukan saja mengaku kecil, melainkan seumur hidupnya tidak pernah naik
pesawat di kelas bisnis.

Yang Jelas, tiga-tiganyawkinimmasihwterus“berkembang. Armada kapal
mereka masih terus bertambah. Tanto sendiri dalam perjalanannya ke

Hongkong kali ini harus mengajak banyak anak buah. Mengapa? Tanto



baru saja membeli kapal tambahan. Anak buahnya itulah yang akan
membawa kapal tersebut menuju Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya. Itu
adalah kapalnya yang.ke-39.-Dalamyenam bulan terakhir ini saja, Tanto
sudah menambah.42 kapal di jajaran armadanya.

"Inigperusahaan jasa. Kami harus terus-menerus-meningkatkan servis.
Antara lain dengan harus terus menambah kapal,” ujar Tanto,ymerendah.
Kapal-kapal yang lama, di samping sudah mulai tua, juga tidak bisa
mencukupi keinginan pelanggan yang terus meningkat. Pelanggan
menginginkan Tanto Line punya' kian banyak - tujuan. Itu berarti

diperlukan kian banyak kapal.

Herman Hartanto membangun Tanto Line atas usahanya sendiri. Sejak
remaja, dia sudah memisahkan diri dari orang tuanya di Medan. "Umur 16
tahun kami bersama empat teman sebaya pergi ke Jakarta," kisah Herman,
mengenang masa kecilnya. Waktu itu dia tidak_tahu Jakarta itu seperti
apa. Tapi, sebagai remaja yang senang sepak bola, dia ingin melihat Asian
Games di Jakarta. Itu berarti tahun-1962. Dia naik kapal Ambolombo
yang kebetulan singgah di Medan dalam perjalanannya dari Jeddah ke
Jakarta mengangkut jamaah haji.

"Tiba di Jakarta,-kami kaget. Kok Jakarta-ini hebat sekali..Bgsar sekali.
Kami bingung mauskesmanasdulu;'sujarnya, mengenang. Tapi, sebagai
remaja 16 tahun, mereka senang-senang saja. Mereka keliling Jakarta.

Bahkan, kemudian mereka hanya bisa nonton Asian Games di televisi



hitam putih karena karcis masuk stadion tergolong mahal bagi para remaja
itu. Di Jakarta (juga Indonesia) saat Asian Games itulah pertama ada

siaran televisi dan masihrhitam-putih;

Beberapa“hari di Jakarta, masing-masing baru ingatybahwa kepergian
mereka ke Jakarta itu belum diberitahukan kepada orang tuanya. Mereka
pun segera ke kantor pos untuk kirim telegram. "Kami di Jakarta. Ingin
nonton Asian Games." Begitu bunyi telegramnya. "Kami saat anak-anak
memang sudah biasa tidak pulang. ‘Tidur di rumah teman. Kalau tidak

pulang 2-3 hari saja tidak akan dicari orang tua," kata Tanto.

Ternyata, itulah kepergiannya keluar dari Medan yang pertama dan tidak
pernah” kembali lagi. Dia hijrah dalam pengertian yang sebenarnya.
Sekolahnya di kelas 1 SMA tidak dia teruskan. Di Jakarta, karena sudah
tidak punya uang lagi, Herman lantas ikut famili temannya. Lalu pindah
ikut orang lain. Akhirnya mulai ikut-ikutan bekerja di toko ban. Lalu
kirim-kirim onderdil mobil. Pernah juga ikut kapal bea cukai ke Karimun.
"Saat berada di Karimun, saya pergi naik perahu ke Singapura./ ltulah
pertama kalinya saya lihat Singapura,” ujarnya. "Kesan saya ketika itu
Jakarta jauh lebih hebat daripada Singapura. Jakarta sudah/punya Jalan
Thamrin yang hebat=Singapurasmasihsseperti kota nelayan," katanya. Dia
tidak mengira dalam sekian tahun kemudian, Singapura bisa seperti

sekarang.



Setelah malang-melintang di usia pemudanya itu, akhirnya Tanto tahu
bagaimana harus mulai*usaha._sendiri. Yakni usaha jasa pengiriman
ekspedisi. Karena~Sering kirim barang “ke_Surabaya, akhirnya dia pun

memutuskan untuk menetap di Surabaya.

Lima tahun bekerja di perusahaan ekspedisi, Herman mulai berpikirkalau
saja punya kapal sendiri akan bisa lebih untung. Tapi, membeli kapal
belumlah waktunya. Dia cari akal bagaimana tidak punya uang, tapi bisa
menguasai kapal. Maka, dia sewa kapal milik/orang lain. Kebetulan, ada
kapal milik Pemda Kalimantan Selatan (Kalsel) yang rusak. Kapal itu

sudah tiga tahun tidak beroperasi. Mesinnya sudah hancur.

Herman berusaha memperbaiki kapal itu. Dari sini pula, Herman belajar
mesin kapal; Juga belajar bagaimana mengelola” kapal -yang kelak
menjadi- sangat. berarti, ketika sudah. memiliki-kapal sendiri. Meski dia
bukan insinyur (tamat SMA pun tidak), dia punya kemauan keras untuk
belajar. Dia banyak bertanya di bengkel-bengkel mesin. Bahkan, dia tkut
menunggui ketika bengkel memperbaiki- mesin. Lama-lama’ Herman
mengerti mesin kapal. "Pengusaha kapal yang tidak mengerti‘/mesin kapal

sangat bahaya. Bisardibohengisterus=menerus,™ katanya.



Usaha apa pun, kalau mau sukses, haruslah kerja keras, ulet, tidak mudah
putus asa, dan memegang kepercayaan. Itulah juga prinsip kerja Herman.
Bahkan, dia menilai bisnis di-bidang,perkapalan jauh lebih sulit daripada
yang lain. "Kalau-bisnis pabrik, begitu pabriknya dibuka, bisa jalan, tidak
terlaltr stres. Kerja kapal ini siang-malam harus deg-degan. Apalagi kalau
ada telepon berdering. Langsung saja punya pikiran ada ‘apa‘ini? Kapal
tenggelam? Kandas? Bocor di tengah laut? Dan seterusnya,” Kisahnya.
“Apalagi kalau dering teleponnya tengah malam di saat tidur nyenyak.

Pasti deg-degan," ungkapnya.

Kini, di-usianya yang 65 tahun, Tanto masih kelihatan antusias. Badannya
yang langsing dan sehat membuat dirinya kelihatan lebih muda daripada
umurnya.! Sampai tahun 2009 ini, berarti sudah 38 tahun dia menggeluti
bisnis perkapalannya itu. "Saya tidak pernah menyesali mengapa saya
terjun ke bisnis kapal ini," ujarnya. "Memang banyak sekali kesulitan, tapi
harus dihadapi. Kian/sulit persoalan yang dihadapi kian menantang untuk
diselesaikan," katanya.

Tiga perusahaan kapal (Spil, Meratus, dan Tanto) itu tentu menjadi
kebanggaan Surabaya. Sebab, tiga perusahaan itu saja, di tambah/banyak
lagi perusahaan-Surabaya lainnya, kalau-disatukan sudah/lebih besar
daripada perusahaanwserupasdindakartar®Maka, Kkalau sampai sekarang

Surabaya masih layak disebut sebagai Kota Maritim, antara lain, itu



berkat jasa tiga perusahaan tersebut. Tanpa mereka, gelar Surabaya itu

harus dicabut.

4.1.2 Visi dan MisifPT-Tanto Intim Line Surabaya
a. VASI
Visi kami adalah menjadi nama yang paling dapat diandalkan dan
terpercaya di industri, dapat memperluas pangsa pasar kamiadan
menjelajahi peluang bisnis yang lebih besar di depan kami dalam

waktu dekat

b. MISI
1. Memenuhi permintaan baru dan tumbuh bersama dengan
pelanggan kami\untuk masa depan yang lebih baik.
2.  Memperkuat pijakan kami di pasar yang kompetitif.
3. Terus meningkatkan efisiensi untuk_mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan.
4. Untuk mengoperasikan armada kapal yang paling modern dan

efektif.

|

Tingkatkan lingkungan kerja dan dorong kerja tim.

6. Pertahankan nilai-nilai inti kami sambil mendorongkemajuan.



4.1.3 Struktur PT. Tanto Intim Line Surabaya

Pada dasarnya suatu organisasi merupakan kumpulan dari individu-

individu yang bekerjagSama~untukymencapai tujuan tertentu. Struktur

organisasi sendiri-dapat diartikan sebagai. Susunan dan hubungan antar

bagian-bagian komponen dan posisi dalam suatu perusahaan.

Berikut gambar Struktur Organisasi PT. Tanto Intim Line Surabaya :

STRUKTUR ORGANISASI PT. TANTO INTIM LINE SURABAYA

DIREKTUR UTAMA

l

KRANY

DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR UMUM DIREKTUR
KEUANGAN OPERASIONAL DAN SDM MEKANIK
= P apminisTrast | 11 KA. TERMINAL KA MEKANIK
DAN AKUTANSI RD & UMUM KAPAL
PJ. PENAGIHAN FOREMAN KA MEKANIK
RD & UMUM RD & UMUM DARAT
L] KABAG
— PJ. PAJAK MARKETING
RD & UMUM | STAPEL =
RD & UMUM KABAG
CONTAINER
KA. CONTAINER | KABAG
YARD LOGISTIK

Gambar 2.2 Struktur PT. Tanto Intim Line Surabaya

Sumber : PT. Tanto Intim Line Surabaya



414 Tugas dan Tanggung Jawab Struktur PT. Tanto Intim Line
Surabaya
Secara garis besar uraiantugas-darismasing-masing tingkatan organisasi
PT. Tanto Intim Line Surabaya :
1. Direktar Utama :
Direktur Utama bertanggung jawab atas beroperasinya perusahaan baik
operasional pusat maupun -operasional cabang. Direktur “Utama
diperusahaan ini adalah pemiliknya sendiri, sehingga harus menyusun
rencana anggaran perusahaan, mengkoordinasikan setiap kegiatan intern
perusahaan, melaksanakan pengawasan disetiap kegiatan perusahaan.
2. Direktur Opersional :
Direktur Operasional bertanggung jawab kepada direktur utama atas
operasional di Surabaya. Direktur ini mempunyai fungsi pokok
menyusun rencana kapal sandar dan posisi pelabuhan sandar,
menentukan jumlah kerja TKBM, menentukan-PBM serta armada yang
mengerjakan. kegiatan, mengkoordinasikan ~pelakasanaan = kegiatan
pemuatan, melakukan pengawasan kegiatan pemuatan, dan ‘menyusun
laporan kegiatan pemuatan. Direktur Operasional bertanggung jawab
atas kelancaran semua kegiatan di lapangan.
3. Direktur Keuangan :
Direktur ~Keuanganssmempunyaissfungsi®“pokok merumuskan dan

menetapkan standar operasional prosedur kegiatan bidang keuangan dan



bertanggung jawab dalam pengendalian penggunaan sumber daya
keuangan.

4. Direktur Umum dan'Sember Daya Manusia :

Bertugas mertimuskan dan menetapkan—standar operasional prosedur
kegiatan-bidang pemasaran, container, dan logistik. Serta bertanggung
Jawab dalam penyediaan dan pengukuran kualitas dan kuantitas sumber
daya manusia yang dibutuhkan untuk penyelenggaran seluruh kegiatan
perusahaan.

5. Direktur Mekanik :

Direktur Mekanik mempunyai fungsi = pokok. “mengkoordinasikan
pelaksanaan perawatan kapal dan peralatan darat, manajer armada
bertanggung jawab kepada dirketur utama dan membawahi kapal
mekanik dan kapal mekanik darat.

6. Kabag Container :

Kabag Container mempunyai fungsi pokok..memantau pergerakan
container dan mengawasi kondisi .container.. Memantau pergerakan
container adalah jumlah container yang ada di Surabaya dan /di
daerah/cabang yang ada di depo dan di shipper/consignee.Mengawasi
kondisi container adalah mengawasi kondisi baik atau rusaknya
container, bila -terjadi kerusakan container melakukan _claim atau
permintaan  gantivrugimkepadampihakeyang  bertanggung jawab atas
kerusakan tersebut yaitu shipper, consignee, trucking company, dan

perusahaan bongkar muat (PBM)



7. Kepala Terminal :

Stuwadore sebagai kepala foreman bertugas merencanakan pemuatan
sebelum proses pemuatan _dimulain,Stuwadore melakukan koordinasi
dengan manajer~operasi, marketing dan “keordinator CY tentang
persiapan” pemuatan tersebut, selanjutnya memerintahkan kepada
foreman untuk memulai pemuatan dan mengawasi kegiatan-tersebut.

8. Kabag Marketing :

Bertugas mencari muatan dengan cara menawarkan kepada EMKL, agar
bersedia ‘memasukkan “barang kirimannya. mengunakan jasa kapal
perusahaan -ini. Kabag Marketing bertanggung jawab jika kapasitas
kapal tidak terpenuhi.

9. Kepala Container Yard (CY) :

Bertugas' melakukan koordinasi dengan/ stuwadore rencana pemuatan.
Selain itu juga bertanggung jawab atas kegiatan pada container yard.

10. Kepala Mekanik Kapal :

Bertugas menkoordinasikan perawatan mesin kapal, derek kapal (ship
crane), pengelasan ringan di dermaga jika ditemukan kerusakan deck
kapal pada saat dilakukan pemuatan.

11. Kepala Mekanik Darat :

Bertugas menyediakan peralatan dan memperbaiki bila/ kerusakan
peralatan pemuatanystermasuksperalatan=di“CY" reachstacker, loader
maupun forklift.

12. Penaggung Jawab Administrasi dan Keuangan :



Bertugas melaksanakan kegiatan administrasi dan pelaporan secara
periodik kepala direktur keuangan berkaitan dengan bidang keuangan
dan akutansi.

13. Foremans

Bertugas-mengatur muatan di kapal, meminta muatan-kepada krany CY

sesuai tonase yang dibutuhkan kapal.

4.2 Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan hasil * penelitian yang 'dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada 66 responden karyawan PT. Tanto Intim Line Surabaya, maka
dapat diambil-beberapa gambaran tentang karakteristik responden yang diteliti
meliputic ‘usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Adapun karakteristik
responden tersebut sebagai berikut:
4.2.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%0)
1 21-30 Tahun 19 28.8%
2 31-40 Tahun 23 34.8%
3 41-50 Tahun 14 21.2%
4 >50 Tahun 10 152%
Jumlah 66 100%

Sumber: data primer.diolah (2019)
Berdasarkan usia dapat diketahui responden yang berasal dari usia 21-30

Tahun sebanyak 19 orang atau sebesar 28.8%, dari usia 31-40 Tahun sebanyak 23




orang atau sebesar 34.8%, dari usia 41-40 Tahun sebanyak 14 orang atau sebesar
21.2%, dan yang berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar
15.2%. Jadi, dapat disimpulkansbahwa-responden paling banyak berasal dari usia

31-40 Tahun

4.2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis-Kelamin

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
1 Laki-Laki 41 62.1%
2 Perempuan 25 37.9%
Jumlah 66 100%

Sumber: data primer diolah (2019)

Berdasarkan- hasil data responden yang ada, karakteristik berdasarkan jenis
kelamin, responden yang berjenis  kelamin laki-laki sebanyak 41 orang atau
sebesar 62.1%, yang berjenis kelamin perempuan sebayak 25 orang atau sebesar
37.9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak berjenis kelamin

laki-laki.

4.2.3 Distribusi Frekuensi Responden’Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase/(%0)
1 SMA/SMK Sederajat 13 1907%
2 Diploma 19 28.8%
2 Strata 1 dan 2 34 51.5%
Jumlah 66 100%

Sumber: data primer diolah (2019)



Berdasarkan hasil data responden yang ada, karakteristik berdasarkan tingkat
pendidikan, responden yang berlatar pendidikan SMA/SMK Sederajat sebanyak
13 orang dengan persentase 19:7%,.responden yang berlatar pendidikan diploma
sebanyak 19 oranggdengan persentase 28.8%;~danyresponden yang berlatar
pendidikangstrata 1 dan 2 sebanyak 34 orang dengan persentase 51.5%. Jadi,
dapat disimpulkan responden terbanyak adalah dengan latar belakangpendidikan

Stfata 1 dan 2.

4.3  Analisis Data

Dalam penelitian-ini, dilakukan penyebaran‘kuesioner terhadap 66 responden
karyawan PT. Tanto Intim Line Surabaya sehingga diperoleh data yang bersifat
data primer, data yang diperoleh perlu diuji dengan beberapa pengujian. Hal ini
bertujuan agar penelitian ini dapat menyajikan data yang akurat. Uji yang
pertama adalah uji kuesioner yang-meliputi uji’ validitas dan uji reliabilitas. Uji
yang kedua adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji- normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji- yang ketiga adalah analisis
regresi linier berganda dan+uji /yang keempat adalah uji hipotetsis dengan
menggunakan uji F untuk mengetahui secara bersama-sama (simultan) dan uji t

untuk mengetahui secara parsial. Hasil uji adalah sebagai berikut:

4.3.1\ Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Berdasarkansdata. dari penyebaran-kuestoner kKepada,66=responden karyawan
PT. Tanto Intim Line Surabaya, maka dapat dikatakan valid ataupun reliabel

apabila instrumen atau indikator yang digunakan dalam memperoleh data adalah



valid atau reliabel. Sehingga perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji

validitas dilakukan dengan menggunakan metode koefisien korelasi Product

Moment dengan taraf signifikansi 0,05-sedangkan untuk uji reliabilitas digunakan

metode Crobanch sdlpha.

4.3.1.1 Uji'Validitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat rhitung dan r tabel darizsetiap item

pernyataan melalui- pengolahan ‘data  yang dilakukan dengan program SPSS.

Setiap item pernyataan dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Hasil uji validitas

dalam penelitian ini dari setiap item pernyataan adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas Variabel Gaji (Xy)

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji-validitas variabel gaji

(X1) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel Gaji (X1)

Item r=hitung r-tabel Keterangan
Pernyataan
X1 0.846 0.2423 Valid
X2 0.721 0.2423 Valid
X1.3 0.741 0.2423 Valid
X4 0.788 0.2423 Valid
X1.5 0.742 0.2423 Valid
X1.6 0.810 0.2423 Valid
X171 0.605 0.2423 Valid
X1.8 0.846 0.2423 Valid
X1.9 0.788 0.2423 Valid




X1.10 0.742 0.2423 Valid

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Variabel gaji terdiri_dari_1Onitem pernyataan. Korelasi setiap item
pernyataan"mempunyai nilai r hitung-ebthybesar dari r tabel sehingga
berdasarkan uji ‘validitas menunjukkan bahwa “pada semua item
pernyataan pada variabel gaji dinyatakan valid dan dapat, dijadikan

sebagai instrumen penelitian.

b. Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (X5)
Berdasarkan hasil pengelolahan data /maka uji validitas variabel
pengalaman kerja (X) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4,5 Hasil Penujian Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja

(X2)
Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pernyataan
X2.1 0.570 0.2423 Valid
X7.2 0.701 0.2423 Valid
X2.3 0.729 0.2423 Valid
Xo.4 0775 0.2423 Valid
X2.9 0.733 0.2423 Valid
X7.6 0.775 0.2423 Valid

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)
Variabel pengalaman kerja terdiri_dari-8-item pernyataan. Korelasi
setiap item pernyataan mempunyai nilai rhitung lebih besar dari r-

tabel, sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa pada




semua item pernyataan pada variabel pengalaman kerja dinyatakan

valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.

c. Uji Validitas Variabel LingkungamkKerja (Xs)
Berdasarkan hasil pengelolahan data makayuji validitas variabel
[ingkungan kerja (X3) dapat dilihat pada tabel dibawahuini:

Tabel 4.6 Hasil Penujian Uji Validitas Variabel Lingkungan

Kerja (X3)
Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pernyataan
Xs3.1 0.543 0.2423 Valid
X3.2 0.685 0.2423 Valid
X3.3 0.718 0.2423 Valid
Xs3.4 0.818 0.2423 Valid
X3.5 0.806 0.2423 Valid
X3.6 0.648 0.2423 Valid

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)
Variabel lingkungan kerja terdiri dari 6 item pernyataan. Korelasi
setiap item pernyataan mempunyai-nilai rhitung lebih besar dari r-
tabel, sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa pada
semua item pernyataan pada variabel lingkungan kerja dinyatakan

valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.

d. UjrValiditas,Variabel Kinerja Karyawan:(Y)
Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas variabel

kinerja karyawan (YY) dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:




Tabel 4.7 Hasil Penujian Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pernyataan
Y.l 0.512 0.2423 Valid
Y.2 0.563 0.2423 Valid
Y.3 0.523 0.2423 Valid
Y.4 0.687 0.2423 Valid
Y.5 0.671 0.2423 Valid
Y.6 0,741 0.2423 Valid
Y.7 0.705 0.2423 Valid
Y.8 0.706 0.2423 Valid
Y.9 0.731 0.2423 Valid
Y.10 0.687 0.2423 Valid

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Variabel kinerja karyawan terdiri dari 10 item pernyataan.
Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai rhitung lebih besar
dari rtabel, sehingga berdasarkanuji validitas -menunjukkan bahwa
pada semua item pernyataan pada variabel Kkinerja  karyawan

dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.

4.3.1.2 Uji Reliabilitas
Untuk mengujimkeandalan (refiabel) suatu.pernyataan digunakan teknik
analisis Cronbach’s Alpha untuk tiap variabel penelitian melalui program SPSS.

Hasil pengujian ini dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,6



(Malhotra, 2012:289). Hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel yang diteliti

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji_Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Kriteria Keterangan
Alpha
GajidX1) 0.918 0.6 Reliabel
Pengalaman Kerja 0.804 0.6 Reliabel
(X2)
Lingkungan Kerja 0.800 0.6 Reliabel
(X3)
Kinerja Karyawan 0.849 0.6 Reliabel
(Y)

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai Cronbach’s. Alpha dari variabel
gaji (X1), pengalaman kerja (X3), lingkungan kerja (X3) dan-kinerja karyawan (Y)
lebih besar dari 0.6 sehingga dapat-disimpulkan data telah reliabel yang berarti

bahwa kuesioner dapat digunakan dalam penelitian.

4.4  Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal seperti diketahui bahwa uji t
dan‘k mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi-nermal. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakahresidual berdistribusi normal atau tidak yaitu

dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 20011:160).




Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui normalitas (normal atau
tidaknya) faktor pengganggu et (error terms). Sebagaimana telah diketahui
bahwa faktor pengganggu tersebut~diasumsikan memiliki distribusi normal,
sehingga uji t (parsial) dapat dilakukan. Untuk dapatumenguji normalitas model
regresi, penélitian ini menggunakan metode Normal P=P "Rlot of Regression
Standardized Residual. Dasar pengambilan keputusan adalah jika“datasmenyebar
jadh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka. medel
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data tidak menyebar
jauh dari garis diagonal‘atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi nermalitas dari hasil statistik, dapat dilihat pada gambar 4.1.

Pada gambar-4.1 Hasil uji normalitas pada gambar grafik terlihat bahwa
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik tidak menyebar jauh dari
garis diagonal’atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenubhi
asumsi normalitas. ini menyatakan bahwa uji normalitas dengan grafik dapat
menyesatkan jika tidak dilakukan secara hati-hati, secara visual terlihat normal
namun secara statistik tidak; atau sebaliknya secara visual tidak normal namun

secara statistik normal.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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= o o
. = m
1 1 1

Expected Cum Prob

o
b
1

0.0 T T T T
0.0 0.z 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Gambar 4.1 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi terjadinya nilai relevan
yang berbeda dari ‘setiap varian variabel bebas yaitu gaji (X;), pengalaman kerja
(X2), lingkungan' kerja (X3) 'dalam model 'regresi.-Masalah heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan scatterplot yaitu dengan
memplotkan standardized predictors dengan standardized residual model. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar,diatas dan dibawah‘angka 0
pada sumbu Ys-maka tidak terjadi heteroskedastisitas.-Berikut_hasil* scatterplot
yang didapatkan dari output SPSS.

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)
Pada gambar 4.2 Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas terlihat
bahwa scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu serta titik- menyebar diatas

dan dibawah angka 0'pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.4.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas yaitu gaji (X1), pengalaman kerja
(X3), lingkungan kerja (X3). Multikolinieritas dapat diketahui dari nilai/Tolerance
dan Variance “Inviation, Factor (VIF). Apabilanilai=Tolerance < 0.1 atau

Variance Invlation Factor (VIF) > 10, maka terjadi multikolinieritas. Jika nilai



Tolerance > 0.1 dan nilai Variance Invlation Factor (VIF) < 10, maka tidak
terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.9Hasi-Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics Keterangan
Model Tolerance VIF

X1 0,188 5.310 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Xa 0,417 2.400 Tidak terjadi
Multikelinearitas

X3 0,290 3.446 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,1
dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari-10. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa data penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas antar

variabel bebas.

4.5 Analisis-Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan-untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi dengan
menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut;

Tabel 4.10 Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.407 1.432 3.078 .003
X1 .376 .062 .439 6.093 .000
X2 .168 .075 .108 2.237 .029
X3 .718 .085 .490 8.438 .000

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)




Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah

sebagai berikut:

Y =4.407 + 0.376 X1 + 0.168 X2+ 0.718 X3 + €

Keterangan:

X1 : Gaji

B1 : Koefisien arah regresi variabel gaji

X : Pengalaman kerja

B2 : Koefisien.arah regresi variabel pengalaman kerja

X3 : Lingkungan kerja

B2 ~Koefisien arah regresi variabel lingkungan kerja
Y : Kinerja karyawan
e : Residual Error dari masing-masing variabel

Dari® hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan. yang
menunjukkan koefisien regresi dari ketiga variabel-bebas (B1,p2B3) bertanda
positif (+) hal ini berarti bahwa bila variabel gaji.(X;), pengalaman kerja (X2);
lingkungan kerja (Xs3) terpenuhi mengakibatkan Kinerja karyawan akan semakin
meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal ini berarti bahwa' bila
variabel gaji (X1), pengalaman kerja (X2), lingkungan kerja (Xs) terpenuhi akan
mengakibatkan kinerja karyawan akan menurun. Dari persamaan tersebut dapat
dijelaskan bahwa:

a. Apabila nilai variabel yang terdiri dari gaji (X;), pengalaman kerja

(X2), lingkungan kerja (X3) mempunyai nilai nol, maka variabel



kinerja karyawan akan tetap sebesar 4.407, karena nilai konstanta
menunjukkan nilai sebesar 4.407.

b. Nilai koefisien gajig(Xy)-sebesarn0.376 menunjukkan bahwa variabel
gaji (Xgmemiliki hubungan positif_terhadap kinerja karyawan.
Artinya setiap ada kenaikan 1% pada variabel gaji;ymaka akan terjadi
kenaikan sebesar 0.376 pada variabel kinerja karyawan:

c. Nilai koefisien pengalaman kerja (X;) sebesar 0.168 menunjukkan
bahwa variabel pengalaman kerja (X;) memiliki hubungan positif
terhadap kinerja karyawan. Artinya setiap ada kenaikan 1% pada
variabel-pengalaman kerja, maka akan terjadi kenaikan sebesar 0.168
pada variabel kinerja karyawan.

d. Nilai koefisien lingkungan kerja (X3) sebesar 0.718 menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja (X3) memiliki hubungan positif
terhadap kinerja karyawan. Artinya setiap ada kenaikan 1% pada
variabel lingkungan kerja, maka akan terjadi_kenaikan sebesar 0.718

pada variabel kinerja karyawan.

4.6  Uji Hipotesis
46.1 Uji F (Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam
hal miygaji (%X1)s-pengalaman kerja (X5), lingkungan kerja-(<3) Secafa bersama-
sama (simultan) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen

yaitu kinerja karyawan ().



Berdasarkan tabel 4.11 dibawah, diketahui bahwa gaji (X;), pengalaman
kerja (X2), lingkungan kerja (X3) secara bersama-sama (simultan) memiliki
hubungan yang signifikan terhadap-variabel _dependen yaitu kinerja karyawan
(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan Fhitung, 320.399 lebih besar dari

Ftabel 2.754dan-tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari alpha,0.05.

Tabel 4.11 Perhitungan Uji F Pada Taraf Signifikansi 0,05

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 713.436 3 237.812 320.399 .000%
Residual 46.019 62 742
Total 759.455 65

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 16 (2019)

4.6.2 Ujit (Parsial)

Uji-ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen secara parsial memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil uji t dengan SPSS yang disajikan pada tabel 4.10
diatas, maka diketahui bahwa variabel gaji (X;) ‘memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja‘karyawan (); Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
dari t hitung sebesar 6.093 lebih besar dari t tabel sebesar 1.99897, dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwavariabel
gaji ‘'memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel kinerja’ karyawan
secara parsial.

Nilai t hitung untuk variabel pengalaman kerja sebesar 2.237 lebih besar dari

t tabel sebesar 1.99897, dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. Maka



dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki hubungan yang
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan secara parsial.

Nilai t hitung untuk variabel lingkunganykerja sebesar 8.438 lebih besar dari t
tabel sebesar 1.99897, dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki_ hubungan yang

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan secara parsial.

4.7 Analisa Koefisien Determinasi Berganda

Pengukuran koefisien determinasi/ berganda bertujuan untuk mengetahui
besarnya korelasi dan-hubungan variabel dari model regresi pada penelitian ini
serta mengukur-seberapa dekat garis regresi yang diestimasi terhadap data yang
sebenarnya. Hal‘ini dapat dilihat melalui koefisien R dan:R?. Hasil pengukuran
koefisien korelasi berganda penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Koefisiensi R dan R?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .969° 939 936 862
Sumber: data primer,diolah dengan SPSS 16 (2019)

Dari tabel 4.12 diatas, hasil menujukkan R sebesar 0.969 menunjukkan
bahwa hubungan korelasi antara kinerja karyawan dengan variabel gaji {X1),
pengalaman kerja (Xz), lingkungan kerja (Xs3) kerja adalah kuat, karepa‘nilai R
lebih dari 0.5 maka dapat dikatakan berkorelasi kuat. Dari perhitungan koefisien
determinasi bergandadengan=bantuan=SPSSyrdiketahui bahwa nilai koefisien
determinasi berganda R Square adalah 0.939 atau sebesar 93,9%. Nilai ini

menujukkan kinerja karyawan memiliki hubungan oleh variabel gaji (Xj),



pengalaman kerja (X3), lingkungan kerja (X3) sisanya sebesar 6.1% berhubungan

dengan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode kuantitatifjymaka dapat peneliti

simpulkan-sebagai berikut:

1. Variabel gaji (X1) memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari t hitung sebesar
6.093 lebih besar dari t tabel sebesar'1.99897, dengan tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0:05.

2. Variabel pengalaman kerja (X;) memiliki hubungan yang signifikan
terhadap-kinerja karyawan (). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari
t-hitung-sebesar 2.237 lebih besar dari t tabel sebesar 1.99897, dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05.

3. Variabel lingkungan kerja (X;) memiliki hubungan “yang signifikan
terhadap kinerja karyawan (). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari
t hitung sebesar 8.438" lebih, besar dari t tabel sebesar 1.99897, dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05.

4. Dari ketiga variabel yang diteliti gaji (X1), pengalaman kerja (Xy),
lingkungan kerja (X3) secara bersama-sama (simultan) /memiliki
hubungany,yang_signifikan—terhadap—variabel .dependen yaitu kinerja

karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan Fhitung 320.399



lebih besar dari Ftabel 2.75 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari

alpha 0.05.

5.2 Saran
Beberapa saran.~yang dapat dikemukakan 'sebagai pertimbangan bagi
perusahaan dan penelitian lebih lanjut antara lain:

a)” Bagi PT Tanto Intim Line hendaknya terus memantau ketat masalah gaji,
pengalaman kerja dan lingkungan kerja yang ada diperusahaan karena hal
tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

b) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, penelitian ini
diharapkan-dapat dimanfaatkan sebagai referensi, pendukung, pedoman,
pembanding, dan diharapkan untuk menambah variabel lain yang dapat
dijadikan indikator dalam penelitian lanjutan. Hal ini karena masih adanya
variabel-variabel yang belum ditemukan peneliti yang masih memiliki

hubungan yang berkaitan dengan kinerja karyawan.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/Ibu

Karyawan PT Tanto latim Line

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai penunjang
proposal dalam riset sumber daya'manusia- yang berjudul Gaji, Pengalaman
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan
PT Tanto Intim-Line dan disusun sebagai tugas akhir (skripsi) pada Program
Studi Administrasi Bisnis STIAMAK Barunawati Surabaya. Saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang terfampir . berikut ini.
Kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi- pendapat pendapat atas pernyataan-
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner ini sangat berharga bagi keberhasilan
penelitian ini dan bukan untuk maksud evaluasi atau penilaian. Seluruh jawaban
yang Bapak/Ibu berikan akan dirahasiakan.

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/lbu , saya sampaikan terima kasih.

Peneliti

(Rifky Muchamad Igbal)



A. IDENTITAS RESPONDEN:
Nama
Umur
Lama-menjadi karyawan

Jenjang pendidikan

... Fahun

....Tahun

SMA/SMK
Sarjana Muda/ D-I11

Sarjana/S-1 atau lebih

B. TATA CARA PENGISIAN KUESIONER:

1. Isilah jawaban dengan memberikan tanda centang (V') pada jwaban yang anda pilih.

2. Ada empat alternatif dari jawaban yang anda pilih. Masing-masing alternatif mempunyai

poin/nilai yang berbeda
e Sangat Setuju (SS)
e Setuju (S)
e Cukup Setuju (CS)
e Tidak Setuju (TS)

e Sangat Tidak Setuju (STS)

_>5

>4

>3

> 2

_>1

Jawaban dari Bapak/Ibu akan sangat mempengaruhi hasil dan objektivitas dari penelitian ini. Bila

ada pernyataan yang kurang jelas bisa menghubungi nomor 083831539288. Dan atas segala

partisipasi dan kerjasama dari Bapak/Ibu, saya atas nama peneliti menyampaikan terima kasih



A. Gaji (X1)

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

1. Gaji yang sayasidapatkan dapat
memenuhi kebutuhan primer saya

2. Gaji yang _saya dapatkan dapat
memenuhi kebutuhan sekunder saya

3. Gaji saya sesuai dengan Kinerja saya

4/ gaji saya sesuai dengan negosiasi
awal kerja

5. Gaji yang saya terima dapat membuat
saya semangat bekerja

6. gaji yang saya terima dapat membuat
saya semakin bergairah-dalam bekerja

7. gaji yang saya terima sesuai dengan
kontrak kerja saya

8. gaji yang saya terima sesuai dengan
beban kerja saya

9. perusahaan. memberi gaji tambahan
apabila ada lembur

10. perusahaan adil dalam memberikan
gaji

B. Pengalaman Kerja (X;)

Pernyataan

S8

CS

TS

STS

1.Masa kerja saya sangat
mempengaruhi pengalamankerja saya

2. Lama waktu kerja saya  menambah
pengalaman kerja saya

3. Saya menguasai jobdesk dan alat
kerja saya

4. saya terampil dalam bekerja

5, ‘Saya memiliki pengetahuan sesuali
dengan pekerjaan saya-saat ini

6. Saya memilikimketerampilan Sesuai
dengan pekerjaan saya saat Ini

C. Lingkungan Kerja (X3)

Pernyataan

SS

CS

TS

STS




1. suasana kerja dikantor saya sangat
tentram

2. suasana kerja dikantor saya sangat
nyaman

3. hubungan saya dengangrekan—kerja
sangat baik

4. hubungan saya dengan rekan kerja
saya sangat.menyenangkan

5. fasilitas _kerja dikantor saya sudah
baik

6¢ fasilitas kerja dikantor sangat lengkap

D. Kinerja Karyawan (Y)

Pernyataan

S

CS

TS

STS

1. Saya selalu ‘berusaha untuk
menyelesaikan . tugas dengan penuh
tanggung jawab. untuk mencapai hasil
yang maksimal

2. Saya selalu’berusaha mencapai target
yang ditetapkan perusahaan

3. Saya selalu bekerja sesuai standart
mutu-pekerjaan

4. syaa selalu berusaha menyelasikan
tugas-tugas =~ yang diberikan.sesuai
dengan target perusahaan

5. Saya selalu dating tepat waktu

6. saya tidak  pernah, meninggalkan
kantor tanpa izin

7. Saya tidak pernah izin tanpa sebab

8. saya selalu masuk kekantor

9. saya mengutamakan kepentingan
kelompok

10.saya selalu bekerja sama dengan
semua rekan-kerja
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46

43

40

42

43

45

47

49

48

49

45

43

42

39
40

43

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66




Lampiran

Hasil Data SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Gaji (X1)
Hasil Uji Validitas (X1)
Correlations
X1.1 | X1.2 [ x2.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | X1.7 | x1.8 | x1.9 |x1.10| Total
X1.1 Pearson
Correlati 1| .6677| .5487| 5747 5167 .852"| .2777| 1.0007| 5747 5167| .846"
on
Sig. (2-
_ .000| .000| .0oo| .0oo| .000| .025| .000| .000| .000| .00O
tailed)
N 66| 66| 66| 66 66| 66| 66 66/ 66| 66 66
X1.2 Pearson
Correlati | .667" 1| .5157| .4897 .423"| 576" .297"| .6677| .4897| .423" 721"
on
Sig. (2-
, .000 .000| .000| .0oo| .0oo| .015| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66 66| 66| 66 66/ 66| 66 66
X1.3 Pearson
Correlati | .5487| 515~ 1| 4847 .6047| 5117 .3907 .5487| .4847| .6047| .741"
on
Sig. (2-
, .000| .000 .000| .000| .ooof .001| .oo00| .000| .000| .00O
tailed)
N 66| 66| 66| 66 66/ 66| 66 66/ 66| 66 66
X1.4 Pearson .
. o " o N o " «|1.000 o o
Correlati | .5747| .4897| .484 1| .3507| .5947| 5067 574 | .350 .788
on
Sig. (2-
.000| .0o0o| .000 .004| .000| .000| .000| .000| .004| .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66 66| 66| 66 66/ 66| 66 66
X1.5 Pearson .
. o " " " " " " | 1.000 o
Correlati | .5167] .423"| .604” .350 1| .4827[ .470" .5167| .350 742

on




Sig. (2-

.000| .000| .000| .004 .000| .000| .0o00| .004| .000| .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66/ 66| 66| 66 66| 66| 66 66
X1.6 Pearson
Correlati | .8527| .576°| .5117| .5947| .482" 1| 2897 .8527| .5947| 482" .810”
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .000 .018| .000| .000| .000[ .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66/ 66| 66| 66 66| 66| 66 66
X1.7 Pearson
Correlati | .277"| .297°| .3907| .506" .4707| .289 1| 277 .5067| .4707 .605"
on
Sig. (2-
.025| .015| .001| .000| .000| .018 .025| .000| .000| .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66/ 66| 66| 66 66| 66| 66 66
X1.8 Pearson J
1.000 " " - o o . " w "
Correlati | .6677| .548"| 5747 5167 .8527| 277 1| 5747 516 .846
on
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000] .000| .000| .025 .000 .000| .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66/ 66| 66| 66 66| 66| 66 66
X1.9 Pearson .
" " «|1.000 ol - " ol o "
Correlati | .5747| .4897| .484 | .3507| .5947| 506" 574 1] .350 .788
on
Sig. (2-
.000| .000| .000| .000| .004| .000] .000| .000 .004| .000
tailed)
N 66] 66| 66| 66/ 66| 66| 66 66| 66| 66 66
X1.10 Pearson N
- - - | 1.000 . - . " -
Correlati | .5167| .423"| .604"| .350 .| .4827| .4707| .5167| .350 1| 742
on
Sig. (2-
.000| .000| .000| .004| .000| .000| .000| .000| .004 .000
tailed)
N 66| 66| 66| 66/ 66| 66| 66 66| 66| 66 66




TOTAL Pearson
Correlati | .8467| .7217| .7417| .788"| .742"| .8107| .605"| .846°| .7887| .742" 1
on
Sig. (2-
tailed) .000[ .000| .000| .000| .000[ .000| .000| .000| .000| .000
N 66| 66| 66| 66| 66| 66| 66 66| 66| 66 66
Hasil Uji Reliabilitas (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
918 10}
2. Pengalaman Kerja (X2)
Hasil Uji Validitas (X2)
Correlations
X2.1 | X2.2 | x23 | x24 | x25 | x2.6 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1| 2467 2467 3717 .198| .315" 570"
Sig. (2-tailed) .046| .046| .002| .111| .010 .000
N 66 66 66 66 66 66 66
X2.2 Pearson Correlation| .246 1| 4557 3687 .5177| .429” 701"
Sig. (2-tailed) .046 .000| .002| .000[ .000 .000
N 66 66 66 66 66 66 66
X2.3 Pearson Correlation| .246°[ .455~ 1| .368"| .6897| .368" 729"
Sig. (2-tailed) .046| .000 .002| .000[ .002 .000
N 66 66 66 66 66 66 66
X2.4 Pearson Correlation| .3717[ .368"| .368" 1| .365°| .876" 775"
Sig. (2-tailed) .002| .002| .002 .003| .000 .000




N 66 66 66 66 66 66 66
X2.5 Pearson Correlation| .198[ .517°| .689 | .365 1| 365" 733"
Sig. (2-tailed) 111  .000| .000[ .003 .003 .000
N 66 66 66 66 66 66 66
X2.6 Pearson Correlation| .3157 .429°| .368"| .876 | .365 1 775"
Sig. (2-tailed) 010/ .000| .002| .ooof .003 .000
N 66 66 66 66 66 66 66
TOTAL Pearson Correlation| 5707 .701"| .729"| .775°| .7337| .775" 1
Sig. (2-tailed) .000] .000| .000| .o00o[ .0o00| .000
N 66 66 66 66 66 66 66
Hasil Uji Reliabilitas (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
804 6
3. Lingkungan Kerja (X3)
Hasil Uji Validitas (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL
X3.1 Pearson ol “ o -
Conelation 1 163|  .345 .209 277 394 543
Sig. (2-tailed) .190 .005 .092 .025 .001 .000
N 66 66 66 66 66 66 66




X3.2 Pearson . - - " -
) .163 1 .384 490 447 .381 .685
Correlation
Sig. (2-tailed) .190 .001 .000 .000 .002 .000}
N 66 66 66 66 66 66 66
X3.3 Pearson - o - . - -
) .345 .384 1 .460 416 .460 .718
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .001 .000 .000}
N 66 66 66 66 66 66 66
X3.4 Pearson . wl - . "
) .209 .490 .460 1 .893 .314 .818
Correlation
Sig. (2-tailed) .092 .000 .000 .000 .010 .000}
N 66 66 66 66 66 66 66
X3.5 Pearson d . " w 4 -
) 277 447 416 .893 1 277 .806
Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .000 .001 .000 .025 .000}
N 66 66 66 66 66 66 66
X3.6 Pearson o - M « « -
) .394 .381 .460 314 277 1 .648
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .010 .025 .000}
N 66 66 66 66 66 66 66
TOTAL  Pearson - - | " . !
) .543 .685 .718 .818 .806 .648 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66 66

Hasil Uji Reliabilitas (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.800




4.

Keputusan Pembelian (Y)

Hasil Uji Validitas ()

Correlations

tailed)

v.1 Y.2 Y3 | ya|lys|vyve|Y7]| Y8 Y9 | v.10 TOTAL
Y.1 Pearson
Correlati 1| 3607 .297"| .2457 .3377| .213| .123| 3717 308 .095 512"
on
Sig. (2-
.003| .016| .048| .006| .087| .324| .002| .012| .448 .000
tailed)
N 66 66 66/ 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.2 Pearson
Correlati| .360 1| .155| .286°| .239| .4347| .348"| .3007| .192| .448" 563"
on
Sig. (2-
.003 213| .020| .054| .000| .004| .014| .123| .000 .000
tailed)
N 66 66 66/ 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.3 Pearson
Correlati| .297"| .155 1| .3837| .3477| 2457 .3297| .060| .4247| .085 5237
on
Sig. (2-
.016| .213 .002| .004| .047| .007| .634| .000| .497 .000
tailed)
N 66 66 66] 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.4 Pearson
Correlati| .245| .286"| .383" 1| .3987| .4247| .4547| .3937| .3807| .545” 687"
on
Sig. (2-
_ 048] .020] .002 .001| .0o0| .0ooo| .o001| .002| .00O .000
tailed)
N 66 66 66| 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.5 Pearson
Correlati| .3377| 239 .3477 .398" 1| 27771 2971 .3907 .5067| .470" 6717
on
Sig. (2-
.006] .054| .004| .001 .025| .015| .001| .oo0| .000 .000




N 66 66 66| 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.6 Pearson
Correlati 213| .4347| 2457 4247 277 1| 6677 .548°| 5747 516" 7417
on
Sig. (2-
.087] .000| .047 .000| .025 .000] .0oo| .000| .000 .000
tailed)
N 66 66 66| 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.7 Pearson
Correlati 123 .3487| .3297| .4547| 2977 667" 1| 5157 .4897| 423" 7057
on
Sig. (2-
324| .004| .007| .000| .015| .000 .000] .000| .000 .000
tailed)
N 66 66 66/ 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.8 Pearson
Correlati| .3717| .300°| .060| .3937| .3907| .5487| .515™ 1| .4847 .604” 706"
on
Sig. (2-
002 .014| .634] .001| .001| .000| .000 .000]  .000 .000
tailed)
N 66 66 66/ 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.9 Pearson
Correlati| .3087 .192| .4247| .3807| .5067| .5747| 4897 .484" 1| .350" 731"
on
Sig. (2-
.012] .123| .000| .002| .000| .000| .000| .000 .004 .000
tailed)
N 66 66 66/ 66| 66| 66 66 66 66 66 66
Y.10 Pearson
Correlati .095| .4487| 085 .5457| .4707| .5167| .4237| .6047| .350" 1 687"
on
Sig. (2-
_ .448] .000| .497[ .000| .000| .000| .00o| .000| .004 .000
tailed)
N 66 66 66/ 66| 66| 66| 66 66 66 66 66
TOTAL Pearson
Correlati| 512" .563"7| .5237| .687"| .6717| .7417| .705"| 7067 .7317| .687" 1

on




66

66

66

66

66 66 66 66

.000 .000 .000| .000[ .000| .000[ .00O0 .000 .000 .000

66

66

Sig. (2-

tailed)

N of ltems |

Alpha




Lampiran

Hasil Uji Data SPSS Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 66
Normal Parameters® Mean .0000000g
Std. Deviation .84141553
Most Extreme Differences  Absolute .076
Positive .076
Negative -.061
Kolmogorov-Smirnov Z .614
Asymp. Sig. (2-tailed) .845
a. Test distribution is Normal.
2. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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3. Uji Multikolinearita

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

X1 .188| 5.310

X2 .417] 2.400

X3 .290| 3.446

a. Dependent Variable: Y

4. Uji Linieritas

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.407 1.432 3.078 .003
X1 .376 .062 439 6.093 .000
X2 .168 .075 .108 2.237 .029
X3 .718 .085 490 8.438 .000

a. Dependent Variable: Y




Lampiran

Hasil Uji Data SPSS Analisis Regresi Linier Berganda

1. Hasil Ujit
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.407 1.432 3.078 .003
X1 .376 .062 .439| 6.093 .000
X2 .168 .075 108 2.237 .029
X3 718 .085 .490| 8.438 .000
a. Dependent Variable: Y
2. HasilUji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 713.436 3 237.812| 320.399 .000%
Residual 46.019 62 742
Total 759.455 65

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

3. ‘Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.969°

.939

.936

.862

a. Predictors: (Constant), SUM_X3, SUM_X1, Sum_X2
b. Dependent Variable: SUM_Y






Tabel runtuk df =1 . 55

‘ Tingkat signifikans| untuk uji satu arah
at=va | 095 0025] oo 0.005 |  0.0005
- -
™ Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.08 0.02 0.01 0.001
| L 09877) 099%9| 09995| 09999| 1.0000
I 09500 | 09%00| 09900] 09990
| 31 08054| 04183 | 09343 o958 09911
\ 4] 0m93| os14 08822 | 09172 0.9741
L S| 06694| 07545 0.8329 | 0.8745 0.9509
§| 06215| 07067 0.7887 | 08343 0.9249
7| 05822| 06664 0.7498 | 07977 0.8983
8| 05494| 6319 07155| 0646 | 0872
9| 03524 og02; 0.6851 | 07348 0.8470
0] 0413) 05760 06581 | 07079 0.8233
111 04762 | 03529 06339 | 06835 0.8010
12| oasis| o
\13_0\ 5324| 06120 opesra 0.7800 |
————13] 04409 05740 0593 [ 0641 0.7604
———11 04259 | 04973 0.5742 |  0.6226 0.7419
_\::_%«% :.4321 05577 | 0.6085 0.7247 |
? 4683 | 05425 [ 05899 0.7084
17 03887 qass
A555| 05285 | o575 0.6932
————18] 03783 | (4438 05155 |  0.5614 0.6788
\u& 04329 | 05034 0.5487 0.6652
———20 03598 | 04257 049211 05368 | 06524
———— 211 03515 o413 04815 | 05256 0.6402
Bl 03438 | 04044 payge oot 06402
03438 | 04044 ga76 05151 | 06287
B| 03365 | 0196 94621 05052| o617
24| 03297 03gs; 0.4 T
N 45341 04958 | o074
23| 03809 | 0.445, 04869 | 05974
261 03m2] 03139 ga3m, 04785 | 05850 |
271 03115 | 03673 04297 | o470 | 0.5790
28| 03061 | 03610 04226 | 04629 0.5703
29| 03009| 03550 04158 | 0455 | g.s620
301 02960| 03494] 0.4003 04487 |  0.354,
M| 02913] 03440 04032 04421 | 0545 |
321 02869 03388| 03072 04357 | 05397
3] 02826 03338 03016 04296 | 08322
M1 02785| 03291| 03862 04238 | 05254
35| 02746| 03246| 03810 04182 | 05189
361 02709| 03202| 03760| 04128 0.5126
371 02673| 03160 03712] 04076 0.5066
38| 02638| 03120| 0.3665| 04026 0.5007
39] 02605 03081| 03621 03978] o490
40| 02573| 03044| 03578 [ 03932| oaave
41| 02542| 03008| 03536| 03887] ousar
42| 02512 02973| 03496 | 03843 04191
43| 02483 02940] o03457| o280t 04742
44| 02455 02907] o0J3420| 023761 0.46%4
61 03384 0371 04647
4| 02429 02w
2843 0.3348 0.368) 0.4601
46| 02403 ] o $37
B16| 03314| 0J646| 04
ol onn| o2 'm‘ 0610 | 04314
49| 02329 02759 -n | 0)s42| 04N
so| 02%06| ovamzf o

A
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= Tabel r untuk df = 51 - 100
Tingkat signifikans] untuk u]l satu arah
0.05| 0.025 0.01| 0.005| 0.0005
dr=(N-2) Tingkat signifikans! untuk ufi dua arah
01| o00s| o02| o0o1| oot
\ st]| o0284] 02706| 03188| 03509| 04393
\__ sl o262 o] onss| o03477| 04384
L sl ona| oxss| osis| o3us| oanz
L sl oamn| oze2| os2| osars| o4zs0
| ss| 02001 o269| 03078 | o385 04244
6| 02181] 02586 o30ss| 03357] 04210
$11 o2e2| o02s64| o032 o0338| 04176
53 02144 0.2542 02997 0.3301 04143
59 02126 0.2521 02972 03274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 03248 0.4079
61 0.2091 02480 0.2925 03223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 03198 0.4018
63 0.2058 0.244) 0.2880 03173 0.3988
64 02042 02423 0.2858 03150 0.3959
65 02027 0.2404 02837 03126 03931
66 0.2012 0.2387 02316 03104 03903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.308] 03876
68 0.1982 0.2352 02776 0.3060 0.3850
6 0.1968 0.23135 02756 03038 03823
70 0.1954 02319 02737 03017 03798
71 0.1940 02303 0.2718 0.2997 03773
T2 0.1927 0.2287 02700 0.2977 03748
73 0.1914 02272 0.2682 0.2957 03724
T4 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 03701
75 0.1888 0.2242 0.2647 02919 03678
76 0.1876 02227 0.2630 0.2900 03655
77 0.1864 0.2213 02613 0.2882 03633
78 0,1852 02199 02597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
B0 0.1829 02172 0.2565 0.2830 03568
81 0.1818 0.2159 0.2550 02813 01547
82 0.1807 0.2146 02535 02796 0.3527
13 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 02764 03487
[ 0.1775 0.2108 0.249 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.24M7 0.2732 0.3449
14 0.1755 0.2084 0.2463 02717 03430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 03412
89 0.1738 0.2061 0.24)5 0.2687 03193
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.337%
91| 01716] 02039| 02409| 02659 03338
91 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.334)
93| o01698| 02017 o4l o026 | opam
94| 01689 02006 onn| o02617] onm
95| 01680  0.1996| 02359] 02604 02290
96| 01671 01986| 02347 0291 | o324
w1| 01663 | 01975| 0233s| oass| oaasm
o8| 0.654| 0.1966]| 02324| o02ses| 02242
99| 01646] 01936 02312]| 02552 :-;i::
00| 01638 01946| 02301 02840

— e ———
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Titik Persantase Distribus| F untuk Probsbilits = 0,08

—— T ——

df untuk pemblieng (N1)
s tl_al sl al gl sr sl o| 10
V) 81} wal 28| 2s| 20| 2| 27 m| wu| u
2118511 10.00 | 1018 | 1025 | 1939 | 101 1939 | 1937 | 1938 | 1940
311093 | 025) 02| 942 001 ) 004 | 89| 885 | ant | 870
A1 771 694 )| 62| 639| 28 618 | 600| 604 | 000 | 590
51 881) 570 | 41| s519| s0s 405 | 483 | 4m2| 477 | ama
8 59| Saq| ars| am 40| 428 421 | 415| 410| 408
T| 89| am| 43| 42| 39 asr| are| 373l 3es| 34
81 832| 48| 407| 384 | 300| 308 3| 3| 33| 338
V1 892| 428 208 | 383 | 348 | 33 320| 33| 31| 314
101 498 ) 410| 37| 348| 333 | 32 314 | 207 | 302| 298
W1 4e4) 308)| 39| 338| 320 300] 309 205 | 200 | 2858
121 475| 389 | 249 | 328 | 311 | 200 201 285 | 220| 275
13| 407 | 281 JAL| 38| am 22| 283 | 2717 | an 207
M| 40| 2374 U | 311 | 208 285 | 218| 270 285 | 2¢0
151 454) 3e8| 329 308| 200| 27| 274 204 | 2% | 254
16| 449 363 | 3| 101 285 | 274 | 2¢s 2% | 254 | 249
17| 445| 3% 320 | 208 | 281 270 | 261 | 238 249 | 245
18] 441 355 | 31| 2¢m 277 | 268 | 2.5 2.51 248 | 2.4
19 438 352\ 313| 290 2741 283 | 254 248 | 242| 238
2 435) 349| 3.10| 287 | 271| 200 251 | 245| 239| 235
2| 432 34T | ao7 284 | 208 | 257 249 | 242 | 237 2.32
2| 430 | 3 305 | 282 288 255 | 248 | 240 234 | 230
2| 428 42| 3 280 | 2064 | 2153 244 | 237 | 232 27
4| 428 340 | 301 278 | 262 | 251 242 | 23| 2% 225
25| 424 330 | 209 276 | 280| 249 240 | 24 228 | 2.24
| 41| 33| 208| 274 | 260 | 247 2% 232 2271| 222
2T | 421 338 208 | 213 | 2% 248 | 237 | 221 225 | 220
28| 420| 3m 205 | 27 258 | 245 | 238 220 | 2.4 2.19
20| 418) anm 293 | 270 | 255 243 | 235 28| 222 218
30| 417 | 332| 2902 2080 | 253 | 242 23| 227 2.2 2.18
M| 48| 330| 201 268| 252| 249 232| 225| 220| 245
32| 415) 32| 29 | 267 281 | 240 ] | 224 | 219 2.14
33| 414) 320| 260 | 208 | 250 | 230 | 230| 29 218 | 213
| 413 328 288| 265| 240| 238 | 229 209 217 | 212
35| 492| 327 287 | 264 | 240| 237 | 229| 599 218 | 244
36| 411| 328 287 | 263 | 248| 230 | 228| 221 | 54 211
411| 225| 288 ) 2083 ) 247 | 238| 227 220 | 2.14 210
7 4ol 224| 285 | 262| 248| 2385 | 228 210 [ 244 | 200
8| 0| ane| 2| 20| 20| 2 228 | 249 | 243 | g0
; 3| 409 aza| 284 | 281 | 248| 23| 22| 248 212| 208
w | 408 -” 283 | 200| 244| 23| 224 | 247 | 24, 207
4| 408) 3 203 260 | 24| 232| 22| 247 | 249 | 50,
42| 407| 32 202| 200| 243) 232| 223 | 248 | 249 | o
43| 407 kW) 282| 268 | 243 | 23| 23| 218 | 240 2.08
| 408 3.;1, 201 | 268] 242] 231) 222] 248] 240] 2.08
as| 408] 3%
/

P — T —
———

“y] ] ] wl] s
. —— 5 m
1042 | 194)
Al | 1942
1940 | 1 5.70
74| 873 | 871 | &
nIs| 6. 588
500 | 587 :
L4 | 501
4th| ABA | 402
470 | 4r8 304
308 309 .
ppen e 351
57| 355 | 353 -
m| 3 522
331 | 328| 326 | 324 3.
310 | 307| 305| 303 | 301
204 | 291 | 289 | 2808 | 285
282| 279 | 278 | 274 | 272
272 | 200 | 228 | 204 | 262
20| 2¢0| 258 | 255 | 253
257 | 253| 251 | 243 | 248
251 | 248 | 245 | 242 | 240
246 | 242| 240 237 | 238
241 | 238 235| 23| 231
237 | 234 | 23| 220 | 227
22U | 23| 228| 228| 23
231 | 228| 225| 222 | 220
228 | 225| 222 220| 248
228 | 223| 220| 247 2.15
224 | 220| 218 215 | 213
22| 218 | 215| 213 2.11
220 218 | 2.14 211 | 209
218 | 215| 242 209 | 207
217 | 213| 240 208 | 208
213 200 | 208 204 | 20,
21| 208 205 | 20, 2.00
2,10 207 204 2.01 190
200 208 203 2.00 1.98
2or| 298| 202 19| 197
2.07 1“ u‘ 1‘“ 1 ”
:.W 20m 2.00 1.08 ‘:”
2.00 202 | 209 197 | 4o
08 | 20 199 | 10a e
2.“ 2.0\ 1‘n ‘.“ ‘.n
M| 200 197 | 1on ‘.
i:: 200 | 147 1.94 ":
1. X
20 1.: :-00 el BRET
2.0y ol R C 9
. 1.98 0| % ‘.
\ . 9
L201] 10 u%%
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[ Titik Persentase Distribusi F untuk Probabliiita = 0,05

of untuk

df untuk pembliang (N1)

(N2) 1 2 k)

4 ]

-

10

1

12| 13| 14| 15

A8 405) 320 | 28%
AT | 405|320 | 280
A3 14041319 | 280
MNlaoa)310| 270
01 403) 318|279
511403318270
521403318 )| 278
831402)| 347|278
84| 402) 317|278
551402)| 3168\ 277
58| 401|318 | 277
57 1401|3468 | 277
58 |401)318) 270
9 1400|315 | 278
60| 400|315 | 278
400 | 315 | 2.78
4001315 | 275
309 | 314 | 275
309 | 314 | 275
399 | 314 | 278
389 | 314 | 274
398 | 313 | 274
398|313 | 274
398 | 313|274
398 | 313 | 274
398 | 313|273
397|312 | 273
397 (312 | 2713
387 | 312 | 273
307 | 312 | 273
397 | 212 | 272
397|312 | 272
398 (311|272
306 | 311 | 272
306 | 311|272
396 | 311|272
3906|311 ) 272
396 | 311 | 2N
385|311 | an
305310 | 2M
305|310 2N
385|310 | 2Mm
305|310 |27
305|310 | 27

3052310 ] 2.71

dJN2X3ssasaess=

sJdaad

I E R EEEBE-EE 8N

257 | 242

257 | 241

257 | 241

258 | 240

258 | 240

255 | 240

255|239
255123
254 | 239
254 | 2.38
254 | 238
253 | 238
253 | 237
253 | 237
283 | 237
252 | 237
252 | 238
252 | 2.38
252|238
251 | 238

251 | 235
251 | 2.35

251 | 235
250 | 235
250 | 235
250 | 234
250 | 234

250 | 2.4
250 [ 2.34
249 | 234
249 | 233
249 | 233
249 | 233
240 | 20
248 | 233
248 | 223
248 | 233
248 | 232
248 | 232
248 | 232
248 | 232
248 | 232
248 | 232

247 | 232

230

r¥e)
229
229
228
228
28
277

227
228
226
226
225
228

225
224
224
224

224
2

223

22
222

222
222
2.2
222
221
224

221
a2
221
22
220
220
22

247 | 202

220

22

BEES

219
219
218
2.18
218
218
217
217
297
2.16
218
2.18
218
218
218
215
215
215
214
214
214
214
214
213
21
213
21
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
n

211

215
214
214
213
213
213
212
212
212
m
21
AL
210
2.10
210
209
209
209
209
208
208
208
2.08
2,08
207
207
207
207
207
208
208
2,08
208
208
2,08
205
205
205
205
205
2,05
205
205
204
2.04

209
209
2.08
2.08
207
207
207
208
2,06
208
2.05
205

204
2.04
2,04
203
203
203
203
203
2,02
202
202
2.02
2.01
201
201
201
20
201
200
200
2,00
2.00
200
2,00
199
1.99
1.9
19
199
1.9
199

1.90

204
204
20
203
20
202
202
201
201
201
200
200
200
200
1.09
1.99
1.99
1.88
1.88
1.8
1.8
1.08
197
1.97
197
1.97
1.8
1.98
1.98
1.98
198
1.98
185
1.95
1.85
1.95
1.95
195
1.95
1.04
14
1
1.04
1.4

1.04

200
200
1.99
1.9
1.9
1.98
1.08
1.97
1.97
197
1.96
1.08
1.06
1.98
1.95
195
1.05
1.94
1.94
1.94
1.94
1.83
1.83
1.9
1.83
1.93
1.82
1.92
1.92
182
192
1.62
1.9
1.0
1.9
0
1.91
1.9
190
1.0

197 | 194 | 1.91 | 1.89
196 | 193 | 1.91 | 1.88
108 | 1.93 | 1.60 | 1.88
196 | 1.93 | 1.90 | 1.88
195 1.02 | 1.89 | 1.87
195 | 1902 | 1.69 | 1.87
194 | 101 | 1.89 | 1.88
104 | 191 | 188 | 1.88
104 | 101 | 188 | 1.88
193 | 160 | 1.88 | 1.85
183 | 180 | 1.87 | 1.85
183 | 190 | 1.87 | 1.85
192 | 189 | 1.87 | 1.84
192 | 180 | 1.88 | 1.84
192 | 189 | 1.88 | 1.84
191 | 188 | 1.88 | 1.83
191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
191 | 188 | 1.85 | 1.83
191 | 188 | 185 | 1.83
190 | 1.87 | 1.85 | 1.82

1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
1.90 | 1.87 | 1.84

190 | 1.87 | 1.84
180 | 188 | 1.84
180 | 1.88 | 1.84
189 | 1.86 | 1.83 | 1,89
169 | 1.86 | 183 | 1,99
189 | 188 | 183 | 1,99
1.89 | 185 1.5 1.80
1.88 1.85 1.83 “w
1.88 1.85 1& 1.80
188 | 1.85 | 182 | 189
188 | 185 | 182 1.80
1.88 145 1.62 179
188 ) 184 | 182 | 19
187 | 184 182 | 179
V87 ) 184 | 18¢ 79
187 1.84 1.8¢ 79
107 | 184 | 189 7
Rl R AR TS

1.82
1.81
1.01

1.9
1.90
190
1.90

1.90

V871184 | v |4y
188 ) 183 | 18y \.78

188 | 103 { 100 | 178

188 | 183 | 100 | 1.78

Scanned by CamScanner



r‘

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

r- df untuk pembilang (N1)
df untuk
1 2 ] 4 ] [ 7 8 ]| 10 11 12 13 14 15
(“n “ -
9113851310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.84 | 100 | 1.86 | 1.83 | 160 | 1.78

92| 304|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 108 | 1.04 | 1.80 | 186 | 1.83 | 1.80 1.;:
931384300 | 270|247 | 231|220 | 211 | 204 | 108 | 1.03 | 180 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.
384 13.00 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.08 | 1.03 | 1.80 | 1.88 | 1.83 [ 1.80 | 1.77
384 | 3.00 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 1.08 | 1.03 | 1.80 | 1.88 | 1.82 | 1.80 | 1.77
3041309 | 270 | 247 | 2.31 | 219 [ 2.11 | 2.04 | 1.08 | 1.03 | 1.0 | 185 | 1.2 | 1.80 | 1.77
3841300 | 270 | 247 | 231 | 210 | 2.41 | 204 | 108 | 193 | 1.80 | .05 182 | 1.80 | 1.77
304 1 3.09 | 270 | 248 | 231 | 2.19 [ 2.10 | 203 | 1.08 | 1.03 | 1.80 185|182 | 1.79 | 1.77
304 | 3.00 | 270 | 248 | 231 | 2.10 | 210 | 203 | 1.08 | 1.03 160 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 ) 3.04 | 3.09 | 270 | 248 | 231 | 219 | 2.10 | 203 197 | 103 | 180 | 185 | 182 | 1.79 | 1.77
101 | 3.04 | 2.00 | 2.60 | 2.48 | 230 | 2.19 | 2.10 203 (197 | 193 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 1 393 | 3.00 | 260 | 246 | 230 | 2.10 | 2.10 203|107 | 102 | 188 | 1.85 | 182 | 1.70 | 1.77
103 1 3.93 | 3.00 | 2.00 | 246 | 230 | 2.19 | 2.10 203197 | 102 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.78
104 1383 | 2.08 | 260 | 248 | 230 | 2.19 [ 2.10 203 (197 | 102 (188 | 1.85 | 1.82 | 1.70 [ 1.78
105 13.93 | 3.08 | 2.60 | 248 | 2.30 | 2.19 | 2.10 203 | 197 [ 192 | 188 | 1.85 | 1.81 | 1.70 | 1.78
108 | 3.3 | 3.08 280 | 246 | 2.30 219 | 2.10 | 2.03 1.97 | 102 | 1.88 | 1.84 181 | 179 | 1.78
107 | 3.03 | 3.08 260 | 246 | 2.30 218 | 2110 | 2.03 197 | 192 | 188 1.84 | 1.81 | 1.79 1.7
108 | 3.03 | 3.08 260 | 248 | 2.30 218 | 2.10 | 2.03 197 | 182 | 1.88 1.84 | 1.81 1.78 | 1.78
109 | 393 | 3.08 260 | 245 | 2.30 218 | 200 | 2.02 197 | 1.92 1.88 | 1.84 | 1.81 1.78 | 1.78
110 1 3.3 | 3.08 | 2.60 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2,00 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.89 1.78 | 1.78
111363  3.08 | 2.60 | 245 | 230 | 2.18 | 2.09 | 202 197 [ 192 | 1.8 | 1.84 | 1.81 | 1.78 1.76
192 1 3.93 | 3.08 | 260 | 2.45 [ 230 | 2.18 | 2.09 202 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.8 178 | 1.78
113 [3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 2.20 | 2.18 | 2,09 | 2,02 196 [ 1.92 | 167 | 1.4 | 1.8 1.78 | 1.78
114 1392 | 3.08 | 268 | 245 | 2.20 | 2.18 | 209 | 202 196 | 1.91 | 167 | 1.84 | 1.8¢ 1.78 | 1.75
115 [ 3.62 | 3.08 | 2.68 | 2.45 218 | 209 | 202 | 1.96 | 191 | 1.87 184|181 | 1.78 | 1.78
116 | 3.02 | 3.07 | 2.68 | 2.45 218 [ 200 | 202 | 1.98 | 1.91 | 1.87 184 | 181 | 1.78 | 1.78
117 [ 3.2 | 3.07 | 2.68 | 245 218 [ 209 | 202 | 1,98 | 1.01 | 1.87 1.84 | 180 | 1.78 | 1.78
118 | 2.92 | 3.07 | 2,88 | 245 2.48 | 200 [ 202 | 1.08 | 101 | 1.87 184 | 180 | 1.78 | 1.7

119 | 392 | 3.07 | 2.88 | 245 2181209 ) 202 | 196 | 101 | 1.67 | 1.83 | 1.80 178 | 1.78
120 | 3.62 | 3.07 | 268 | 2.45 | 2.20 | 2.18 | 200 | 2.02

1981181 | 167 | 183 | 180 | 1.78 [ 175
121 1302 | 3.07 | 260 | 245  2.20 | 2.17 | 208 | 202 | 1.98 | 1,91 | 167 183 | 180 | 177 | 1.7
122  3.02 | 3.07 | 2.88 | 245 | 220 | 2.17 | 2,00 | 2.02

198 1101 | 187 | 183 | 180 | 177 | 178
123 | 362 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.20 | 2.17 | 2.08 | 2,01

196 | 181 | 187 | 1.8 180 | 177 | 178
124 | 3.02 | 3.07 | 268 | 244 | 220 | 2,17 | 2.08 2.01 | 1.06 | 1.01 | 1.87 183 | 180 | 1.77 175

128 (292 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 | 201 | 198 | 101 | 167 | 1.8 | 180 L7 | 178
129392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 | 201 | 1.98 | 101 | 187 | 1.89 | 1.00 | 177 175
127392 (307 | 268 | 244 | 220 247 | 208 | 201 | 195 | 191 | 188 | 1.83 | 1.80 | 479 175
12812302 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 | 201 | 198 | 191 | 1.88 | 1.83 | 180 | 179 178
1281391 307 | 267 244 226 247 | 208 | 201 | 195 | 1.00 | 1.00 | 1.0 | 180 | 477 174
1301201 | 3.07 | 207 | 244 | 226 | 247 [ 208 | 201 | 105 | 1.00 | 188 | 1.89 | 180 | 177 4
1311291 (307 | 267 | 244 | 228 247 | 208 [ 201 | 198 100 | 188 | 183 | 180 | 177 | 174
1921301 | 2,06 | 267 | 244 | 220 | 2.47 | 208 [ 201 | 195 | 1.90 | 108 | 183 | 179 | 177 | 174
1331391 | 208 | 207 244 228 | 247 | 208 | 201 | 1.5 | 1.00 | 188 | 183 | 170 | 177 | 172

1341301 | 3,08 | 207 | 244 | 228 | 2.47 | 208 | 201 | 1.08 | 1.90 100 | 183 | 1o | 112 ::
g’&iﬂ 3.08 2.67 2.44 2'“ _gl L“ 2.9' 1.08 | 1.00 1.88 ‘-ﬁ 1.79 | L.77 N

EERE RS

EEES5
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 -40)

[ pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
ot 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
11 100000 | 307768 | 831375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2| 081850 1.88562 | 291999 | 4.30265 6.96456 0.92484 | 22.32712
a| o7e489 | 183774 | 235336 | 218245 | 454070 | 5.84091 | 1021453
4| 074070 1.53321 213185 | 277645 3.74695 4.60409 7.17318
s| 072669 | 147588 | 201505| 257058 | 336483 | 4.03214 5.80343
6| 071756 | 143976 | 194318 | 244691 | 3.14267 | 370743 5.20763
71 071114 | 141402 | 189458 | 236462 | 209795 | 3.49948 4.78529
s| 070839 | 130682 | 1.85955| 230600 | 289646 3.35539 4.50079
ol o070272| 128303 | 183311 | 226216 | 282144 | 3.24984 4.29681
10| 0.89981 127218 | 181248 | 222814 | 276377 | 3.16927 4.14370
11| 089745 | 138243 | 170588 | 220099 | 271808 | 3.10581 4.02470
12| 069548 | 1235822 | 178220 | 217881 | 268100 | 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.85031 301228 385108
" 0.60242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15| 089120 | 134081 | 1.75305| 2.13145| 260248 | 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.336876 1.74688 2.11891 2.58349 292078 3.68815
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
1 0.688368 1.33039 1.73408 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19| ossrez| 1232773| 172013 | 200302 | 253948 | 286093 3.57840
20 0.88895 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 283138 3.52715
2 . .
Bl oo | e | | s | ew| same
K 34 3.48496
24| 068485 131784 | 171088 | 208390 | 249216 | 2.70694 3.46878
25| 068443 | 131635 | 170814 | 205054 | 248511 | 278744 3.45019
26| 068404 | 131497 | 1 :
70562 | 205553 | 247883 | 277871 3.43500
27| 068368 131370 | 170320 [ 205183 | 247288 | 277088 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 204841 246714 2.76328 3.408
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 246202 2.75839 s 18
30| 088276 | 131042 | 169726 | 204227 | 245728 | 275000 =GRS
31| 068249 | 130946 | 1.69552 | 203051 | 245282 | 274404 e
32 068223 130857 | 160300 | 203603 | 244868 | 27384a -
33| 068200 | 130774 | 169236 | 203452 | 244470 | 273328 3.38531
34 068177 | 130695 ( 1.60002 | 203224 | 244118 | 27283 i
35| 068158 | 1.30821 1.68057 |  2.03011 243172 | 272381 i
38| 068137 | 130551 168830 | 202800 | 243449 | 271048 s
37| 068118 | 130485 ( 1.68709 | 202810 | 243145 271841 st
38| 068100 1.30423 1.68595 | 202439 | 2.42857 271188 i:!zua
a| s sow) sw) o) sam | am | ave
! ; 1.68385 | 202108 | 242328 2.70448 1.30888
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Titlk Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

e 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.008 l 0.001 l
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
411 0880s2| 130254 | 188288 | 201954 | 242080 270118 | 230127 |
421 068038 | 130204 | 168105 | 201808 | 241847 | 2060807 | 320505
431 068024 | 130185 | 168107 | 201869 | 241825 | 260510| 3.20080
41 008011 | 130100 | 168023 | 201537 | 241413 200228 | 328607
45| 067008 | 130085 | 167043 | 201410 | 241212 | 268950 | 328148
48 | 067088 | 130023 | 167068 | 201200 | 241019 | z68701| 327710
47| 067075 | 120082 | 1.67703 | 201174 | 240835 | 268458 | 3.27201
48| 067064 | 120044 | 167722 | 201083 | 240858 | 268220 | 3.26801
49| 067953 | 120007 | 167655 | 200058 | 240489 | 267895 | 326508
80| 067043 | 120671 | 167601 | 200856 | 240327 | 267770 | 328141
61| 087033 | 120837 | 167528 | 200788 | 240172 | 267572 | 325780
62| 067024 | 120805 | 1.67400 | 200885 | 240022 267373 | 3.28451
83 0.67916 1.20773 1.67412 2.00575 2.30879 267182 3.25127
54 0.87908 1.20743 1.67350 2.00488 2.30741 2.66008 3.24815
1] 0.67898 1.20713 1.67303 2.00404 2.30808 2.668822 3.24515
B8 0.67880 1.20685 1.87282 2.00324 2.36480 2.66651 3.24226
.74 0.67882 1.20658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
88 0.67874 1.20632 1.67155 2.00172 2.38238 2.68320 3.23880
59 0.67887 1.206807 1.87109 2.00100 2.30123 2.68178 3.23421
60 0.67880 1.20582 1.67085 2.00030 2.30012 2.66028 3.23171
o [ oo78s3 | 120558 | 167022 | 100062 | 238005 | 26s888 | 3.22830
62| 067647 [ 129536 | 166980 | 1.00897 | 238801 | 205748 | 322808
83 0.67840 1.20513 168640 1.69834 2.38701 2.65815 3.22471
84 0.67834 1.20402 1.68001 1.99773 2.38604 265485 3.22253
63| 067828 | 120471 | 166864 | 100714 | 238810 | 265360 | 322041
(1] 0.67823 1.28451 1.66827 1.80656 2.38419 2.65230 3.21837
67 [ 067817 | 120432 | 166702 | 190601 | 223830 | 2685122 321839
0.67811 1.26413 1.68757 1.09547 2.38245 2.85008 3.21448
067806 | 120304 | 186724 | 198495 | 238161 | 264808 | 321280
70 0.67801 1.20376 1.66691 1.00444 2.38081 264700 3.2107%
7| 067706 | 120350 | 166660 | 100384 | 238002 | 264088 | 32000
72 o67791 | 120342 | 166020 | 100346 | 297928 | 2604585 | 32073
73| o67787 | 120926 | 168600 | 100300 | 237852 | 26a487 | 320887
74| 067782 120310 | 168671 | 190284 | 237780 | 264391 | 320408
75| os8777e | 120204 | 100543 | 1900210 | 237710 | 264208 | 320249
76| oe6777a| 120270 | 106818 | 160167 | 237842 | 284208 | 320008
77| 067760 | 120284 | 108488 | 100128 | 237876 | 284120 | 310048
067765 | 120250 | 166462 | 100088 [ 237811 | 284084 | 310804
b ' 166437 | 100048 | 237448 | 263080 | 31083
8 GepEtly daseel) u 99008 | 237387 | 263080 [ 3.19a28
so| osrzsr| 120222] 1e6412] 1. :
ditunjukkan pada judul tisp kolom adalsh luas dacrah
'atatan: Probablilita yang lcl:g:‘::’k'.i .;r'oblbm“' yang lcbih besar adalah luas dacrah dalam
dalam satu ujung,

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81-120)

K| o= 0.10 005 | 0025 .t o008 -

\ 020 000 |  0.0%0 0.02 0.010 0.002

& 0.5 3.19392
81| oemrs3a| 120200 | 186388 | 198069 | 237327 | 263790
82| o67749| 120108 | 168365 | 1.08932 | 237269 | 263712 3.19262
83| 067748 | 120183 | 166342 | 198896 | 237212 | 263637 | 319135
84| 087742 | 129171| 168320 | 198861 | 237156 | 263563 | 3.19011
85| 087739 | 120150 | 166208 | 198827 | 237102 | 263491 | 3.18890
88| 067735| 120147 | 166277 | 198793 | 237049 | 263421 3.18772
8 087732 120138 | 166256 | 108761 | 236998 | 263353 | 3.18657
88| 087729 ) 120125 | 1.66235| 108729 | 2236947 | 263286 | 318544
8| 067728 | 129114 | 166216 | 198698 | 236898 | 263220 | 31843
Wi 0&7723)| 129100 | 166198 | 198667 | 236850 | 263157 | 3.48327
M| 06720| 120092 | 166177 | 198638 | 236803 | 263004 | 318222
92| 06T17| 120082 | 160150 | 198609 | 236757 | 283033 3.18119
Bl 0874 | 120072 | 188140 | 19880 | 236712 262073 | 3.18019
B 0871 | 120082 | 168123 | 198ss2 | 236887 262015 |  3.17021
95| 067708 | 129053 | 166105 | 198525 | 238624 262858 |  23.17825
] 0.67705 1.20043 1.88088 1.88498 2.38582 2.82802 17731
L 1 0.67703 1.29034 166071 1.88472 2.38541 2.62747 3.17639
9 0.67700 1.29025 186055 1.98447 2.38500 2.62693 3.17549
" 0.67698

1.20018 1.68039 1.88422 2.38481 2.62641 3.17460

100 0.87895 1.20007 1.86023 1.88397 238422 2.62589 3.1737
1011 067693 | 128099 | 188008 | 198373 238384 | 282539 i
1021 067630 | 120001 | 185903 | 1.0838 23648 | 262489 s
103 0.67688 1.28882 1.65978 1.9832¢ 238310 262441 “riopn
104 | 067888 | 128074 | 165084 | 108304 238274 | 262393 ol
105 | 067683 | 128067 | 165050 | 10828 238230 | 282347 il
106 | 067631 | 128050 | 165836 | 1.0a260 236204 | 262309 4
107 0.67679 1.28951 1.65022 1.98238 238170 262258 i
108 | 067677 | 128044 | 1.05909 | 198217 238137 | 282212 g
109 | 067675 | 128037 | 165895 | 1.9a19y 238105 | 282189 i
110 ( 067673 | 128930 | 165882 | 1.9a977 236073 | 262128 :mm
11| 067671 | 128022 | 185870 | 19815y 238041 | 262085 &:m
12| 067569 | 128918 | 165857 | 198137 | 238010 2.62044 ;1‘&0
113 | 067667 | 128900 | 165845 | 198118 | 2508 2.62004 3_1“”
114 067685 | 128902 | 165833 | 108000 | 213s050 261964 :u::
118 0.67683 1.28898 1.85821 1.88081 235921 281928 316262
116 | 067661 | 120809 | 165610 | 198083 | 235002 | 28vp8 318108
117 0.87650 1.28883 1.85708 1.88045 2.35884 261850 18138
118 | 067657 | 128877 | 165787 | 190027 | 235837 | 2myayg 318074
119 | 067656 [ 128871 | 165776 | 100010 | 23500 | 241778 118013
120 | oe7esa | 128065] 106705) 197903) 236782 | 2e1m42| 340

: bilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tlap kolom adalah luas dacrah
I ml’mbt satu ):;unz. sedangkan probabilitas yang leblh besar adaleh luas dacrah dalam
kedua ujung
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